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Penelitian dilakukan dengan tujuan mengembangkan bahan ajar ensiklopedia 
berbasis sains islam pada materi alat indra manusia, fungsi dan pemeliharaanya pada 
kelas IV semester satu. Bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam dibuat untuk 
mendorong motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran IPA . 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian pengembangan dengan  
menggunakan model 4D dengan beberapa tahapan yaitu pendefinisian (define), tahap 
perencanaan (design), tahap validitas (development) dan tahap penyebaran 
(disseminate). Validasi kelayakan dilakukan dengan dua ahli bahasa, dua ahli materi, 
dua ahli media, dan dua pendidik. Uji lapangan terdiri dari uji skala kecil dengan dua 
puluh peserta didik dan uji skala besar terdiri dari tiga puluh peserta didik. Penelitian ini 
dilakukkan di MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat, dan MI Al Hikmah Kedaton, 
Bandar Lampung. 
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar ensiklopedia  berbasis sains islam pada materi alat indra manusia, fungsi dan 
pemeliharaanya memperoleh nilai rata-rata ahli bahasa 80% yang dikategorikan layak, 
ahli media 86,4% dikategorikan sangat layak, dan ahli materi sebesar 83,8% 
dikategorikan sangat layak, dan rata-rata penilaian pendidik 91,5%  sangat layak. 
Sedangkan penilaian yang diberikan peserta didik pada tahap uji skala kecil 94% dan 
uji skala besar 91,1% yang dikategorikan sangat layak hal ini menunjukan bahan ajar 
ensiklopedia berbasis sains islam layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
 























ْنَساَن فِْيْٓ اَْحَسِن تَْقِوْيم     لَقَْد َخلَْقنَا اْْلِ
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya,”(QS. 
At Tin:4)1 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksudkan adalah Pengembangan Ensiklopedia Berbasis Sains Islam Sebagai 
Bahan Ajar Untuk Sekolah Dasar. Adapun uraian pengertian beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut.  
Pengembangan dalam kamus Bahasa Indonesia adalah perluasan. 
Pengembangan merupakan penggunaan ilmu-ilmu pengetahuan teknis dalam 
rangka memproduksi bahan baru atau peralatan. Produksi dan jasa ditingkatkan 
secara substansial untuk proses atau sistim baru, sebelum dimulainya sistim 
produksi komersial meningkatkan secara substansial apa yang sudah di produksi.
2
 
Pengertian mengenai pengembangan dapat peneliti simpulkan bahwa 
pengembangan merupakan perluasan atau pendalaman suatu materi pembelajaran 
sehingga menghasilkan suatu produk. 
Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang menyimpan 
informasi secara komprehensif dan cepat dipahami serta dimengerti mengenai 
keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu 
pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik 
bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau 
volume terbitan dan pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang 
tergantung pada jumlah bahan yang disertakan. Jadi ensiklopedia ialah suatu bacaan 
yang digunakan dalam mempermudah siswa untuk memahami yang berisi 
ringkasan dan pengertian-pengertian materi pembelajaran tematik, dan juga 
diperkuat oleh gambar-gambar sehingga membuat siswa minat untuk membaca 
ensiklopedia.
3
 Peneliti simpulkan ensiklopedia merupakan tulisan yang berisi 
tentang penjelasan berbagai macam informasi secara luas, lengkap dan mudah 
dipahami mengenai ilmu pengetahuan atau cabang ilmu pengetahuan tertetu dan di 
cetak berbentuk buku.   
Sains Islam adalah sebuah upaya untuk menjadikan alquran dan as-Sunah 
sebagai basis konstruksi ilmu pengetahuan, sekaligus sebuah upaya untuk 
menjadikannya mampu melakukan integralisasi yang baik dengan sains modern 
yang sudah berkembang sebelumnya. Sains Islam dapat terwujud apabila terjadi 
adanya kesadaran normatif (normative consciousness) dan kesadaran historis 
(historical conciousness). Kesadaran normatif muncul karena secara eksplisit atau 
                                       
2 Ilmiawan Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima (Studi Kasus 
pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima)”, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2, No. 3 (November 
2018), h. 102 
3 Isvina Unai Zahroya, Tita Tanjung Sari, Nisfil Maghfiroh Meita, “Pengembangan Ensiklopedia 






implisit alquran dan as-Sunah menenkankan pentingnya ilmu pengetahuan. 
Kesadaran normatif tersebut kemudian menumbuhkan kesadaran historis yang 
menjadikan alquran dan as-Sunah sebagai inspirasi dalam membaca realitas 
kehidupan. Maka tumbuhlah kesadaran bahwa petunjuk alquran tentang sains tidak 
akan membumi tanpa usaha sadar dari para saintis untuk membaca realitas, baik 
kemajuan sains yang pernah diraih oleh bangsa lain, maupun melakukan 
kontestualisasi ajaran dalam Al-Qur’an dan as-Sunah dalam kegiatan penelitian 
sains. Ajaran Al-Qur’an sarat dengan nilai-nilai ilmu yang menuntut pengikutnya 
untuk mengikuti berbagai fenomena alam untuk dipertimbangkan.
4
 
 Peneliti simpulkan sains islam merupakan ilmu untuk mengantarkan seseorang 
kepada pemahaman yang lebih mendalam terhadap ayat-ayat Allah, dengan 
memadukan potensi nalar, akal, wahyu serta dzikir dan fikir. 
Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri 
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau 
nilai Bahan ajar merupakan suatu perangkat pembelajaran baik berbentuk cetak 
maupun non cetak yang dibutuhkan oleh seorang pendidik untuk meningkatkan 
proses pembelajaran.
5
 Dapat peneliti simpulkan bahwa bahan ajar merupakan 
segala bentuk bahan baik berupa secara materi ataupun material yang digunakan 
untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
  Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang Pengembangan 
Ensiklopedia Berbasis Sains Islam Sebagai Bahan Ajar Untuk Sekolah Dasar 
adalah untuk melakukan pengembangan sebuah bahan ajar ensiklopedia berbasis 
sains islam untuk Sekolah Dasar. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam penulisan skripsi ini penulis perlu memaparkan alasan memilih judul, 
adapun alasan penulis dalam memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Obyektif 
a. Dewasa ini seiring berkembangnya teknologi khususnya pada bidang 
pendidikan namun, di sekolah pendidik masih menggunkan buku pelajaran, 
buku bergambar dan mind mapping sehingga pembelajaran kurang 
bervariasi yang membuat peserta didik cenderung kurang tertarik untuk 
belajar membaca dengan menggunakan buku paket yang setiap hari 
digunakan. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk mengembangkan 
                                       
4 Eniwati Khaidir, Fitriah M. Suud, “Islamic Education In Developing Students Charachters At 
As-Shofa Islamic High School Pekanbaru Riau”, International Journal Of Islamic Educational Psychology, 
Vol. 1 No. 1. (2020), h. 51.  
5 Fauziah Azizah Amir. (2020) “Pengembangan Bahan Ajar Panca Indera Berbasis Multiple 
Intelligences Pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. Pedagogik Journal of Islamic Elementary School, Vol.3, 





bahan ajar berbentuk cetak yakni Ensiklopedia berbasis sains islam yang 
dapat dijadikan referensi bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
b. Penulis ingin bahan ajar yang dikembangkan dapat bermanfaat untuk 
pendidik maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
2. Alasan Subyektif 
a. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penyusunan penulisan skripsi 
guna memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana, pada juruan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Untuk menambah pengetahuan tentang pengembangan suatu bahan ajar. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu cara yang sangat penting guna meningkatkan 
sumber daya manusia di Indonesia. Semakin baik pendidikan yang ada di suatu 
negara maka semakin baik pula sumber daya manusia yang dimiliki. Pendidikan 
adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.
6
 
Pendidikan adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dalam upaya mengubah 
manusia kearah yang lebih baik, berkualitas, dan bermanfaat. Pendidikan dalam 
sudut pandang islam diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan 
bangsa.
7
 Pendidikan berkaitan dengan tujuan terwujudnya keserasian hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam 




Pengertian pendidikan yang dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yaitu:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mengembangkan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
9
  
                                       
6 Oemar Hamalik. Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 79. 
7 Agus Pahrudin, Syafrimen Syafril, Ro’inatuz Z, Akbar H, Nova E Y, Zanaton H 
Iksan.“Development Of Islamic Value-Based Picture In Biology Learning With The ISI-ARE Model”, 
Tadris Journal Of Education And Teacher Training. (2019), h. 238. 
8 Chairul Anwar. Multikulturalisme, Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan ABAD Ke-21, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2019), Cet. 1, h. 66. 






Berdasarkan uraian undang-undang pendidikan nasional terlihat bahwa 
pendidikan memiliki tujuan tidak hanya mengembangkan kognitif dan psikomotorik 
peserta didik, tetapi juga mengembangkan afektifnya seperti meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Keberhasilan pendidikan akan tercapai apabila adanya usaha dalam 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. Mencapai suatu 
Pendidikan harus adaftif terhadap perubahan jaman, sehingga jika kita segera 
menyesuaikan diri pasti kita akan tertinggal. Karena proses pembelajaran merupakan 
suatu proses penyampaian informasi yang disampaikan dan diterima secara utuh.
10
 
Pendidikan yang penting harus diambil dari pandangan hidup, jika pandangan hidup 
itu islam maka tujuannya adalah membentuk manusia sempurna menurut islam.
11
 
Jadi dapat dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada 
peserta dalam melakukan proses belajar. Seperti yang terkandung dalam Surah Sad 
ayat 29 menjelaskan tentang orang – orang berilmu: 
 
بةِ  َ ب لْ َ ْْل ا ُى  ُول أ َز  كَّ ذَ َ ت َ ي ِ ل ًِ َو ِ بت َ آي وا  ُز َّ ب دَّ َ ي ِ ل ٌك  َر ب َ ب َك مُ يْ َ ل ِ إ  ُ ي ب َ ى ْ ل َز وْ َ أ ٌة  ب َ ت  كِ
Artinya:”Kitab (alquran) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat – ayatnya dan agar orang – orang yang berakal sehat 
mendapat pelajaran”.(QS. Sad: 29)12 
 
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran dalam dunia pendidikan dapat 
dikatakan berkualitas dikarenakan adanya faktor pendukung salah satunya dari 
seorang guru yang dituntut sebagai designers proses pembelajaran, menjadi guru 
yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan dan mengembangkan bahan ajar.   
Dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar merupakan hal yang penting bagi 
guru dan siswa. Guru akan mendapat kesulitan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu pun dengan 
siswa, tanpa bahan ajar siswa akan mendapat kesulitan dalam belajarnya, jika guru 
kurang jelas dan terlalu cepat dalam menjelaskan materi pembelajarannya hal ini 
akan menambah kesulitan guru dalam memahamkan siswa. Oleh karena itu, bahan 




                                       
10 Mohammad Syaifuddin, “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri 
Demangan Yogyakarta”, Jurnal Tadris Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2, No. 2 (Desember 2017), h. 
140. 
11 Dr. H. Moh. Roqib, M. Ag, “Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di 
sekolah, Keluarga dan Masyarakat”. (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2017), h. 27. 
12 Tim Penulis Kementrian Agama RI, Al- Fathat Al- Qur‟an Terjemah , (Tangerang: CV Al 
Fatih Berkah Cipta , 2018), h. 455. 
13 Wahyu Setiawan, Veny Triyana Andika Sari, “Pengembangan Bahan Ajar Konsep Diferensial 





Bahan ajar adalah segala bentuk bahan, informasi alat dan teks yang digunakan 
untuk membantu guru/ instruktur/ dosen dalam melaksanakan belajar-mengajar. 
Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan yang tidak tertulis.  Bahan 
ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi pembelajaran yg disusun secara 
sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar atau materi kurikulum adalah isi atau 
muatan kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan 
kurikulum.   
Berdasarkan tujuan diatas maka diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa yang dapat membantu siswa dalam belajar serta memudahkan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, serta diperlukan bahan ajar yang menarik agar 
siswa lebih memahami dalam membaca dan memahami materi. Dalam hal ini, 
peneliti mencoba menghadirkan bahan ajar berbentuk ensiklopedia. 
Ensiklopedia merupakan kumpulan tulisan yang berisi tentang penjelasan 
berbagai macam informasi secara luas, lengkap dan mudah dipahami mengenai 
ilmu pengetahuan atau khusus cabang ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun  
berdasarkan abjad atau kategori dan dicetak dalam bentuk buku. Ensiklopedia yakni 
buku (atau serangkaian buku) yang menghimpun keterangan atau uraian tentang 
berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad 
atau lingkungan ilmu. Ensiklopedia dirancang untuk menumbuhkan minat 
membaca pada peserta didik. Dengan desain dan warna yang menarik dilengkapi 
gambar pendukung. Penggunaan kertas kualitas baik, tebal dan halus dilengkapi 
ayat-ayat alquran dan tafsir menambah minat membaca peserta didik.  
Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia 
merupakan bahan ajar yang berisi informasi secara komprehensif dan cepat 
dipahami serta dimengerti mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau 
khusus dalam satu cabang ilmu pengetahuan serta dilengkapi dengan gambar atau 
foto yang dikemas menjadi bahan ajar yang menarik. 
Ensiklopedia dewasa ini berkembang begitu cepat, salah satu dari bentuk 
perkembangan ensiklopedia adalah ensiklopedia Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Penggunaan ensiklopedia sudah hampir merata pada setiap bidang ilmu, seperti 
bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa 
Indonesia, dan bidang-bidang ilmu lainnya. Banyak ensiklopedia yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, salah satunya ialah ensiklopedia tentang alat 
idra manusia, fungsi dan pemeliharaannya. Sebagaimana yang terkandung dalam 











ْمَع َواَْلَْبَصبَر َواَْلَ  َجَعَل لَُكْم السَّ ْه بُطُْىِن اُمَّطٰهتُِكْم ََل تَْعلَُمْىَن َشْيئًۚب وَّ ئَِدةَ ۙ لََعلَُّكْم فْ َوهللاُ اَْخَزَج ُكْم مِّ
 .تَْشُكُزْونَ 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (QS.An-
Nahl:78).14 
Pentingnya pembelajaran keislaman yang diterapkan sejak dini akan 
mengantarkan anak-anak kepada pemahaman yang lebih mendalam terhadap ayat-
ayat Allah. Belajar itu sendiri merupakan bagian hidup manusia yang berlangsung 
seumur hidup dalam segala situasi dan kondisi.
15
 
Berdasarkan pemahaman tersebut, diharapkan mereka mampu meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan terhadap kekuasaan Allah sehingga penerapan atas 
pengetahuan tadi mendatangkan manfaat bagi alam semesta dan sekitarnya. 
Sains islam merupakan ilmu pengetahuan yang penting untuk dipahami oleh 
setiap manusia. Dilihat dalam konteks pembelajaran, disiplin ilmu kealaman atau 
sains dapat digabungkan dengan nilai-nilai luhur agama, salah satunya adalah 
dengan mengintegrasi dan menginterkoneksikan agama dan sains pada tingkat 
materi pelajaran. Dalam dunia pendidikan, keberhasilan dalam mengintegrasikan 
Islam dan sains sejalan dengan keberhasilan dalam pembelajarannya. Keberhasilan 
dalam sebuah pembelajaran bergantung pada sumber belajar atau media yang 
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran sains keislaman 
dirancang agar peserta didik mengenal, memahami hingga mengamalkan hasil dari 
apa yang mereka pelajari tentang materi berdasarkan alquran. Salah satu hal yang 
dapat dilakukan agar peserta didik dapat memahami dari poin-poin penting pada 
materi berdasarkan nilai keislaman tersebut ditambah dengan gambar yang dapat 
meningkatkan minat membaca maka dibuatlah ensiklopedia sains berbasis 
keislaman. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan wali kelas IV 
di MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat, pendidik menyampaikan buku yang 
digunakan pendidik berupa buku cetak Tematik dan proyektor sekaligus pendidik 
memanfaatkan alam sekitar dalam menunjang proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran peserta didik juga lebih banyak mencatat yang pendidik tulis atau 
jelaskan didepan kelas. Pendidik masih memerlukan buku reverensi lainnya terlebih 
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sekolah berbasis islam membutuhkan buku yang tidak hanya membahas materi 
pelajaran umum, namun juga perlu diselipkan materi agama yang berkaitan agar 
meningkatkan pengetahuan dan keimanan pada peserta didik yang perlu diajarkan 
sejak dini.  
Kurangnya bahan ajar menjadikan peserta didik kurang minat belajar dan 
merasa bosan dengan metode yang digunakan dikelas. Minimnya fasilitas di sekolah 
dan kurangnya pemanfaatan teknologi serta buku-buku penunjang dalam 
pembelajaran menjadikan peserta didik banyak belajar dari lingkungan.
16
 
Berdasarkan observasi pada sekolah tersebut kurangnya bahan ajar. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan wali kelas IV di MI Al Hikmah 
Bandar Lampung, pendidik menyampaikan permasalahan dalam proses 
pembelajaran sekarang ini adalah terletak pada minat belajar pada peserta didik, 
dimana peserta didik lebih senang bermain dibandingkan belajar. Sebelum proses 
pembelajaran secara Daring, banyak peserta didik mengunjungi perpustakaan namun 
kebanyakan mereka tidak bertahan lama untuk membaca semua isi bacaan pada 
buku, mereka akan tertarik jika isi buku dilengkapi dengan banyak gambar.
17
 
Berdasarkan observasi pada sekolah tersebut terdapat banyak jenis buku-buku 
pembelajaran, namun masih terbatas buku ensiklopedia khususnya berbasis sains 
islam. 
Dari hasil wawancara dan observasi di ke dua sekolah tersebut dapat diambil 
kesimpulan bawasanya kurangnya minat belajar peserta didik dan belum banyak 
tersedianya buku-buku berbasis sains islam dengan ini peneliti mengembangkan 
bahan ajar berupa ensiklopedia berbasis sains islam.  
Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Tahun 2008 Nomor 
2 pasal 6 ayat 2 disebutkan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat 
menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam 
proses pembelajaran.
18
 Uraian tersebut diperkuat lagi pada ayat 3 yang menyatakan 
bahwa untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, pendidik dapat 
menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan dan buku referensi 
salah satunya adalah ensiklopedia. 
Belajar sains dengan sumber belajar Al-Qur’an diharapkan akan menumbuhkan 
penalaran iman kepada Allah sehingga terbentuk dalam pemikiran peserta didik SD 
atau MI tentang percaya adanya kebesaran Allah  SWT. Hal ini yang mendorong 
peneliti perlu untuk mengembangkan ensiklopedia berbasis sains islam sebagai 
bahan ajar. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang 
PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA BERBASIS SAINS ISLAM SEBAGAI 
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BAHAN AJAR UNTUK SEKOLA DASAR. Pada penelitian ini, ensiklopedia 
yang dikembangkan adalah materi alat indra manusia, fungsi, dan pemeliharaannya 
untuk peserta didik kelas IV MI/SD. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :   
1. Terbatasnya bahan ajar berbentuk ensiklopedia yang membahas tentang 
sains islam. 
2. Masih rendahnya pemahaman peserta didik tentang sains islam. 
3. Kurang menariknya bahan ajar yang digunakan di sekolah sehingga perlu 
adanya inovasi. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan indenifikasi masalah yang sudah peneliti uraikan, peneliti 
membatasi masalah pada pengembangan ensiklopedia berbasis sains islam sebagai 
berikut: 
1. Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah ensiklopedia 
berbasis sains islam. 
2. Pengujian produk yang dibuat berupa respon peserta didik tidak diuji 
pengaruhnya terhadap peserta didik. 
 
F. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan penggunaan ensiklopedia berbasis sains islam 
sebagai bahan ajar di kelas IV MI/SD? 
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan 
ensiklopedia berbasis sains islam sebagai bahan ajar di kelas IV MI/SD? 
 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti menyimpulkan tujuan dan 
manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Mengetahui efektifitas penggunaan ensiklopedia berbasis sains islam 
sebagai bahan ajar di kelas IV MI/SD? 
2) Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan 
ensiklopedia berbasis sains islam sebagai bahan ajar di kelas IV MI/SD? 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian sebagai berikut : 





Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
pengembangan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam, serta dapat 
dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
a) Siswa mendapat pengalaman belajar dan lebih mudah memahami 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
b) Siswa dapat menjadikan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan 
pemahaman pada materi struktur dan fungsi tumbuhan di kelas IV 
MI/SD. 
2) Bagi Guru 
a) Hasil penelitian ini dapat membantu memudahkan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
b) Hasil penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan perkembangan dalam proses 
pembelajaran materi struktur dan fungsi tumbuhan kelas IV MI/SD dengan 
digunakannya bahan ajar berupa ensiklopedia berbasis sains islam. 
4) Bagi Peneliti Lain 
Sebagai referensi bahan kajian dalam meneliti agar dapat 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
 
H. Penelitian Yang Relevan  
Pada penelitian ini peneliti mengambil referensi dari untuk penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R&D) yang dilakukan oleh: 
1. Oleh Sri Erdawati, yang menghasilkan bahan ajar ensiklopedia ipa berbasis 
integrasi islam sains pada kelas IV SD/MI. Bahan ajar dari penelitian ini 
layak digunakan sehingga dikatakan berhasil.
19
 
2. Oleh Isvina Unai Zahroya, Tita Tanjung Sari, dan Nisfil Maghfiroh Meita, 
yang menghasilkan ensiklopedia tematik untuk kelas III SDN Patean II. 
Pengembangan ensiklopedia ini layak digunakan dari hasil penelitian yang 
dilakukan sehingga layak digunakan dan dikatakan berhasil.
20
 
3. Oleh Elvi Zhafirah dan Aisiah, yang menghasilkan ensiklopedia dalam 
pembelajaran sejarah agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
                                       
19 Sri Erdawati, 2018, “Pengembangan Ensiklopedia IPA Berbasis Integrasi Islam Sains Untuk 
Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV SD Negeri 003 Enok Kecamatan Enok”. Jurnal Al-Aulia, Vol. 4, 
No. 01. h. 54-55. 
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4. Oleh Yeny Erawati, Raharjo, dan Utiya Azizah, yang menghasilkan 
kepraktisan pengembangan media ensiklopedia dengan model 
pembelajaran Discovery Learning dilihat dari keterlaksanaanya didalam 
kelas sudah sangat baik pada pertemuan satu, dua dan tiga, dan yang ketiga 
yaitu keefektifan media ensiklopedia yang dikembangkan dilihat dari hasil 
belajar berpikir kritis yang terjadi yaitu peningkatan.
22
 
5.    Oleh Ririn Dwi Agustin, dan Mika Ambarawati, yang menghasilkan bahan 
ajar ensiklopedia matematika berbasis E-learning dangan hasil bahan ajar 
layak digunakan sehingga dapat dikatakan berhasil.
23
 
 Berdasarkan uraian hasil penelitian yang relevan dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan bahan ajar Ensiklopedia layak untuk digunakan. Persamaan dalam 
pengembangan ini menggunakan Ensiklopedia sebagai bahan ajar, namun 
perbedaannya terletak pada materi yang digunakan, tingkatan jenjang sekolah yang 
berbeda, dan berbasis sains islam. Pengembangan yang akan peneliti lakukan 
adalah pengembangan Ensiklopedia berbasis sains islam sebagai bahan ajar untuk 
SD/MI. Dengan media ini diharapkan peserta didik dapat lebih semangat dalam 
membaca sehingga keterampilan membaca dapat meningkat. 
 
I. Sistematika Penulisan  
1. Bab I Pendahuluan meliputi penegasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, kajian penelitian yang 
relevan, dan sistematika penulisan.  
2. Bab II Kajian Pustaka meliputi konsep model pengembangan, pengertian 
bahan ajar, prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar, jenis-jenis bahan 
ajar, strategi penyampaian bahan ajar, tujuan pengembangan bahan ajar, 
pengertian ensiklopedia, sejarah ensiklopedia, jenis-jenis ensiklopedia, 
tujuan dan manfaat ensiklopedia, karakteristik ensiklopedia, sains islam, 
pengertian karakter dan karakteristik, bentuk-bentuk karakteristik anak usia 
MI, karakteristik belajar anak usia MI, alat indra manusia, fungsi dan 
pemeliharaannya, dan kerangka berfikir 
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22 Yeny Erawati, Raharjo, Utiya Azizah, 2020 “Pengembangan Media Ensiklopedia Bentuk dan 
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3. Bab III Metodelogi Penelitian meliputi tempat dan waktu penelitian 
pengembangan, desain penelitian pengembangan, prosedur penelitian 
pengembangan, spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji coba 
penelitian pengembangan, instrument penelitian, uji coba produk, serta 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi deskripsi hasil penelitian 
pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji coba, dan kajian produk 
akhir.  






















BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Pengembangan Model 
Pengembangan dapat diartikan sebagai masalah nyata yang berkaitan dengan 
upaya inovatif atau penerapan teknologi sebagai penunjang terhadap kuliatas dan 
keefektifan pencapaian. Penelitian dan pengembangan biasa disebut dengan istilah 
Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
24
 Namun, penelitian dan pengembangan juga 
sering diartikan sebagai proses atau langkah- langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. 
Pengertian penelitian dan pengembangan merupakan proses atau metode yang 
digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.
25
 Oleh karena itu, 
konsep penelitian pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya 
pengembangan yang sekaligus disertai dengan upaya validasinya. 
Penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) sebagai suatu 
metode penelitian pengembangan yang menghasilkan produk memiliki karakteristik 
atau ciri khusus yang membedakan dengan metode penelitian pengembangan yang 
lainnya. Karakteristik Research and Development (R&D) antara lain: 
a. R&D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek 
pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.  
b. Proses pelaksanaan R&D diawali dengan studi dan survey pendahuluan yang 
dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang terlaksana dilapangan sesuai 
dengan objek pengembangan yang dapat digunakan.  
c. Proses pengembangan dilakukan secara terus menerus dalam beberapa siklus 
dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan yang nyata tanpa 
mengganggu system dan program yang sudah direncanakan dan ditata 
sebelumnya.  
d. Pengujian validasi dilakukan untuk menguji keandalan model hasil 
pengembangan baik validasi internal ataupun validasi eksternal.  
e. R&D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil, atau hukum 
kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan desain pembelajaran 
(Instructional Design). Jenis penelitian ini mengembangkan bahan ajar secara 
efektif, menarik, dan efesien dalam lingkungan yang mendukung. Pada penelitian 
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ini peneliti mengembangkan ensiklopedia berbasis sains islam yang akan dijadikan 
sebagai bahan ajar. 
 
B. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) adalah segala 
sesuatu pengetahuan, sikap maupun ketrampilan yang harus dipelajari seorang 
peserta didik dalam rangka mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
diharapkan dalam pendidikan. Sedangkan jenis-jenis materi pembelajaran terdiri 
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau 
nilai. 
Bahan ajar merupakan suatu perangkat pembelajaran baik berbentuk cetak 
maupun non cetak yang dibutuhkan oleh seorang pendidik untuk meningkatkan 
proses pembelajaran.
26
 Bahan ajar juga bisa diartikan sebagai seperangkat materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yg akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berangkat dari 
pengertian diatas, maka dapat dipetakan bahwa yang dimaksud dengan Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan baik berupa secara materi ataupun material yang 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis. 
Perlu dibedakan antara bahan ajar dan sumber belajar, sumber belajar adalah 
segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, segala sesuatu yang 
dapat memberikan kemudahan belajar, yang darinya diperoleh berbagai informasi, 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan untuk pembelajaran 
baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar 
mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran. Sedangkan bahan ajar adalah materi yang tertuang atau segala hal 
yang dapat diambil manfaat dari sumber belajar. 
2. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 
Prinsip disini dimaksudkan adalah hal-hal yang harus dipenuhi dalam 
pengembangan atau penyusunan bahan ajar diantaranya yaitu: 
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 
untuk memahami yang abstrak. Dalam pengembangan bahan ajar perlu 
diperhatikan muatan yang ada dalam suatu materi, sehingga para siswa 
mudah dalam memahami dan mengerti materi pembelajaran yang sudah 
disediakan. 
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2) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 
mencapai ketinggian tertentu; pembelajaran adalah suatu proses bertahap 
dan berkelanjutan. Bahan ajar yang ada dikemas sedemikian mungkin 
untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran. 
3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 
siswa. Dalam bahan ajar diberikan latihan-latihan yang perlu dikerjakan 
siswa, dan hasilnya diberi umpan balik secara positif oleh guru. 
4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan belajar. Diantara cara yang bisa dilakukan, bahan ajar 
memberi banyak contoh, menjelaskan tujuan dan manfaat materi. 
5) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 
mencapai tujuan. Bahan ajar disini dijadikan salah satu alat evaluasi dalam 
mengetahui perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Ada beberapa jenis bahan ajar jika dilihat dari bagaimana bahan ajar itu 
dikemas dan disajikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, setidaknya 
ada lima kategori yaitu: 
1) Cetak : Handout, Buku, modul, LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model, 
maket.
27
 Bahan ajar cetak mempermudah siswa dalam mempelajarinya 
selain siswa dapat mempelajari disekolah siswa juga dapat mempelajari 
dirumah, melihat ketersedian bahan yang sangat mudah diperoleh. 
2) Dengar :Kaset, radio, piringan hitam, compact disc. Bahan ajar yang satu 
ini sering kita menyebutnya dengan media audio atau suara yang 
dihantarkan oleh gelombang udara yang dapat didengar oleh telinga 
manusia, manfaat dari media audio disini akan meningkatkan daya ingat 
siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
3) Pandang (visual) seperti foto, gambar atau maket, media ini hanya bisa 
dilihat dan memberikan pemehaman kepada siswa jika dalam pembelajaran 
ada materi yang berkaitan dengan objek yang berukuran besar atau sulit 
bagi siswa untuk melihat secara langsung.
28
  
4) Pandang Dengar : VCD, film, media audiovisual mempunyai keunggulan-
keunggulan dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang ada, 
media audiovisual dapat meningkatkan retensi ingatan, meningkatkan 
transfer ilmu dalam pembelajaran. 
5) Multimedia Interaktif :Pembelajaran berbasis komputer, Web, bahan ajar 
ini mempermudah siswa atau pesera didik yang mempunyai kendala 
mengenai jarak, maka siswa dapat mengakses materi yang tersedia melalui 
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internet dengan mudah, media ini disebut juga dengan media yang berbasis 
online/daring (dalam jaringan). 
4. Strategi Penyampaian Bahan Ajar 
Secara garis besarnya, dalam memanfaatkan bahan ajar terdapat dua strategi. 
1) Strategi penyampaian bahan ajar oleh Guru 
a. Strategi urutan penyampaian simultan yaitu jika guru harus  
menyampaikan materi pembelajaran lebih daripada satu, maka 
menurut strategi urutan penyampaian simultan, materi secara 
keseluruhan disajikan secara serentak, baru kemudian diperdalam 
satu demi satu (Metode global). 
b. Strategi urutan penyampaian suksesif, jika guru harus 
menyampaikan materi pembelajaran lebih daripada satu, maka 
menurut strategi urutan panyampaian suksesif, sebuah materi satu 
demi satu disajikan secara mendalam baru kemudian secara 
berurutan menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula. 
c. Strategi penyampaian fakta, jika guru harus manyajikan materi 
pembelajaran termasuk jenis fakta (nama-nama benda, nama 
tempat, peristiwa sejarah, nama orang, nama lambang atau simbol. 
d. Strategi penyampaian konsep, materi pembelajaran jenis  konsep 
adalah materi berupa definisi atau pengertian.  
Tujuan mempelajari konsep adalah agar siswa paham, dapat 
menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, 
menggeneralisasi. Langkah-langkah mengajarkan konsep: Pertama 
sajikan konsep, kedua berikan bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri 
pokok, contoh dan bukan contoh), ketiga berikan latihan (Exercise) 
misalnya berupa tugas untuk mencari contoh lain, keempat berikan 
umpan balik, dan kelima berikan tes; 
e. Strategi penyampaian materi pembelajaran prinsip, termasuk 
materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum 
(law), ayat-ayat Alqur’an. 
f. Strategi penyampaian prosedur, tujuan mempelajari prosedur 
adalah agar siswa dapat melakukan atau mempraktekkan prosedur 
tersebut, bukan sekedar faham atau hafal. Termasuk materi 
pembelajaran jenis prosedur adalah langkah-langkah mengerjakan 
suatu tugas secara urut. 
2) Strategi mempelajari bahan ajar oleh siswa 
a. Menghafal (verbal parafrase). Ada dua jenis menghafal, yaitu 
menghafal verbal (remember verbatim) dan menghafal parafrase 
(remember paraphrase). Menghafal verbal adalah menghafal persis 
seperti apa adanya. Terdapat materi pembelajaran yang memang 





nama tempat, nama zat, lambang, peristiwa sejarah, nama-nama 
bagian atau komponen suatu benda, dalil-dalil dalam Alquran atau 
hadits-hadits nabi. Sebaliknya ada juga materi pembelajaran yang 
tidak harus dihafal persis seperti apa adanya tetapi dapat 
diungkapkan dengan bahasa atau kalimat sendiri (hafal parafrase). 
Yang penting siswa paham atau mengerti, misalnya paham inti 
akhlakul karimah, akhlakul mahmudah dan bukti akan kekuasaan 
Allah. 
b. Menggunakan atau mengaplikasikan (use). Materi pembelajaran 
setelah dihafal atau dipahami kemudian digunakan atau 
diaplikasikan. Jadi dalam proses pembelajaran siswa perlu 
memiliki kemampuan untuk menggunakan, menerapkan atau 
mengaplikasikan materi yang telah dipelajari. Penggunaan fakta 
atau data adalah untuk dijadikan bukti dalam rangka pengambilan 
keputusan. Penggunaan materi konsep adalah untuk menyusun 
proposisi, dalil, atau rumus. Selain itu, penguasaan atas suatu 
konsep digunakan untuk menggeneralisasi dan membedakan. 
Penerapan atau penggunaan prinsip adalah untuk memecahkan 
masalah pada kasus-kasus lain. Penggunaan materi prosedur adalah 
untuk dikerjakan atau dipraktekkan. Penggunaan materi sikap 
adalah berperilaku sesuai nilai atau sikap yang telah dipelajari. 
Misalnya, siswa selalau menjaga hubungan yang baik sesama 
teman sekelasnya dan saling membantu setelah mendapatkan 
pelajaran tentang Akhlakul karimah. 
c. Menemukan. Yang dimaksudkan penemuan (finding) di sini adalah 
menemukan cara memecahkan masalah-masalah baru dengan 
menggunakan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang telah 
dipelajari. Menemukan merupakan hasil tingkat belajar tingkat 
tinggi.  
d. Memilih di sini menyangkut aspek afektif atau sikap. Yang 
dimaksudkan dengan memilih di sini adalah memilih untuk berbuat 
atau tidak berbuat sesuatu. Misalnya memilih membaca novel dari 
pada membaca tulisan ilmiah. Memilih menaati peraturan lalu 
lintas tetapi terlambat masuk sekolah atau memilih melanggar 
tetapi tidak terlambat. 
 
5. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar 
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dengan tujuan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 





2. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 
makalah-makalah teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus 
sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran diantaranya yaitu: 
a) Dengan menggunakan media pembelajaran pesan yang akan 
dikomunikasikan menjadi jelas dan dapat dipahami 
b) Digunakan untuk mengatasi keterbatasan indra, ruang dan  waktu 
c) Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar 
d) Memungkinkan interaksi langsung antara murid dengan  
lingkungan dan realita belajar.  
e) Dapat memberikan rangsangan dan pengalaman belajar yang sama 
dan membangkitkan persepsi yang sama pula walau ada perbedaan 
pada setiap individu siswa. 
4. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran, 
sehingga kemampuan dan pemahaman siswa dapat diketahui. Bahan 
ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta didik 
dalam proses pembelajaran, engan cara mengidentifikasi pemahaman 
siswa dari latihan-latihan yang ada di bahan ajar. 
 
C. Ensiklopedia  
1. Pengertian Ensiklopedia 
Ensiklopedia berasal dari bahasa Yunani, enkyklios paideia yang berarti sebuah 
lingkaran atau pengajaran secara lengkap. Dalam Bahasa Indonesia ensiklopedia 
mengandung arti buku atau serangkaian buku yang menghimpun keterangan atau 
uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan yang disusun 
menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu. Ensiklopedia disusun dengan urutan 
abjad untuk memudahkan pembaca untuk menemukan informasi, ensiklopedia juga 
berisi informasi yang disertai dengan gambar.
29
 
Seringkali ensiklopedia di campurbaurkan dengan kamus dan ensiklopedia-
ensiklopedia awal memang berkembang dari kamus. Perbedaan utama antara kamus 
dan ensiklopedia ialah bahwa sebuah kamus hanya memberikan definisi setiap entri 
yang diliat dari sudut pandang linguistik atau hanya memberikan kata-kata sinonim, 
sedangkan sebuah ensiklopedia memberikan penjelasan secara lebih mendalam dari 
yang kita cari. Sebuah ensiklopedia mencoba menjelaskan setiap artikel sebagai 
sebuah fenomena atau lebih singkat, kamus adalah daftar kata-kata yang dijelaskan 
dengan kata-kata lainnya sedangkan sebuah ensiklopedia adalah sebuah daftar hal-
hal yang kadang kala dilengkapi dengan gambar untuk lebih menjelaskan. 
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Berdasarkan dari beberapa gagasan di atas, maka dapat peneliti simpulkan 
bahwa ensiklopedia merupakan kumpulan tulisan yang berisi tentang penjelasan 
berbagai macam informasi baik tentang kumpulan ilmu pengetahuan atau khusus 
tentang suatu ilmu pengetahuan tertentu yang disajikan secara luas, lengkap, dan 
tersusun berdasarkan abjad atau kategori tertentu. 
Ensiklopedia merupakan buku referensi yang selain digunakan di dalam kelas 
juga dapat digunakan peserta didik di luar jam sekolah. Sehingga penggunaan 
ensiklopedia ini penting sebagai salah satu bahan penunjang belajar peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran yang sangat banyak dengan keterbatasan 
waktu saat pembelajaran di kelas. Namun kenyataan yang ditemukan di lapangan, 
keberadaan ensiklopedia yang mengintegrasikan Islam dan sains masih jarang 
dilakukan. Padahal sumber belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. 
2. Sejarah Ensiklopedia 
1. Ensiklopedia pada Masa Klasik Antik di Eropa  
Kata ensiklopedia berasal dari bahasa Yunani, terutama bahasa 
Yunani Kuno. Walaupun begitu, ensiklopedia tertua bukanlah berasal dari 
Yunani tetapi dari Kekaisaran Romawi yang ditulis oleh Marcus Porcius 
Cato dan hidup pada abad ke-3 samapai 2 sebelum Masehi. 
Bentuk ensiklopedia yang masih ada sampai sekarang dan tertua 
ditulis oleh Caius Plinius Secundus pada abad pertama Masehi. 
Ensklopedia Plinius ini terdiri dari 38 jilid. 
2. Sejarah Ensiklopedia di Dunia Modern  
Pada era modern kata ensiklopedia secara pertama kali dipakai oleh 
Paul Scalich, seorang penulis Jerman pada tahun 1559. Lalu filsuf Inggris 
Prancis Bacon pada awal abad ke-17 memakai kata ini pada arti modern. 
Tetapi makna kata ensiklopedia baru dipakai dalam artinya seperti hari ini 
setelah Denis Diderot, seorang penulis dan filsuf Prancis juga memakai 
kata ini untuk memberi nama proyek yang sedang dikerjanya. Proyeknya 
yang juga dikatakan proyek abad ke-18 ini berlangsung selama 30 tahun, 
dari tahun 1750-1780. Tujuan proyeknya ini untuk menulis secara 
sistematis semua pengetahuan yang diketahui oleh umat manusia. Dalam 
bahasa Prancis ensiklopedia Diderot ini disebutnya encyklopedie ou 
dictionnaire raisonne des sciences, des arts et des metiers. Artinya dalam 
bahasa Indonesia ialah ensiklopedia atau kamus beranotasi tentang ilmu 
pengetahuan, seni dan pekerjaan.  
3. Sejarah Ensiklopedia di Indonesia 
a. Era Klasik 
Ensiklopedia tertua di Indonesia berasal dari pulau Jawa dari budaya 
Jawa-Hindu dan ditulis dalam bahasa Jawa Kuna. Ensiklopedia ini 





cerita-cerita mitologi dan wiracarita. Kemungkinan besar kitab Cantaka 
Parwa ini ditulis pada abad ke-9 Masehi. Selain Cantaka Parwa, kitab 
Canda Kirana yang kurang lebih berasal dari masa yang sama pula 
pantas disebut pula. Tetapi Canda Kirana sebenarnya lebih 
menampakkan ciri-ciri khas kamus daripada ensiklopedia. 
Lalu pada masa pasca-Hindu atau masa Islam Jawa, antara abad ke-16 
sampai abad ke-18, muncul karya-karya sastra yang sebenarnya bukan 
dimaksudkan sebagai ensiklopedia, tetapi bersifat ensiklopedis. Kitab-
kitab yang dimaksud ini adalah Serat Centhini dan Serat Cabolang. 
Kitab-kitab ini berisikan cerita siswa yang mengembara dan belajar di 
mana-mana. Di setiap tempat di mana ia singgah, di situ ia belajar hal 
baru. Kitab-kitab ini yang tidak jarang tebalnya berjilid-jilid, pada 
mulanya memang diperkirakan memang kumpulan karya-karya 
mengenai segala macam ilmu pengetahuan yang dirangkai menjadi 
satu. Kemudian pada pertengahan abad ke-19, sang pujangga 
Surakarta; Ranggawarsita menulis sebuah karya sastra yang disebutnya 
Pustaka Raja Purwa ("Kitab Raja Kuna"). 
Kitabnya ini yang sangat digemari oleh khalayak ramai kala itu, 
memuat segala macam cerita tentang sejarah raja-raja kuna dan lain 
hal. Cerita-cerita ditulis secara kronologis oleh Rangga Warsita. 
Bahkan setelah Rangga Warsita tidak melanjutkan kitab ini, kitab ini 
dilanjutkan oleh para penggemarnya. Pada tahun 1898, sebuah karya 
bersifat ensiklopedis ditulis di Surakarta oleh Ki Padmasusastra (Wira 
Pustaka). Kitab ini oleh Padmasusastra dinamainya Bauwarna. 
Karyanya ini sudah bersifat modern, karena semua bahan-bahan yang 
dibahas dan dimuat dalam bukunya disusun menurut abjad. Saat ini 
naskah tersebut tersimpan di Museum Radyapustaka Surakarta. 
b. Era Kontemporer 
Orang-orang Indonesia yang mengecap pendidikan kolonial 
Belanda,mulai akhir abad ke 19 dan awal ke 20 mulai tertarik dengan 
ide-ide dan gaya pemikiran Dunia Barat. Lalu muncullah karya-karya 
yang bersifat ensiklopedia dalam bahasa Indonesia. Tetapi ensiklopedia 
lengkap dalam bahasa Indonesia baru muncul pada tahun 1953, setelah 
Indonesia merdeka, yaitu Ensiklopedia Indonesia. Pada era pasca 
Kemerdekaan Indonesia, ensiklopedia yang terkenal antara lain adalah 
Ensiklopedia Indonesia. Selain itu ada pula Ensiklopedi Nasional 
Indonesia yang terdiri dari 18 jilid. Lalu pada dasawarsa terakhir abad 
ke-20 muncul pula ensiklopedia yang berasaskan agama Islam dan 
disebut Ensiklopedia Islam Indonesia. Salah seorang penyusun 
ensiklopedia terakhir ini adalah Nurcholish Madjid. Lalu ada pula 





yang disusun oleh Adolf Heuken. Selain itu ada pula beberapa 
ensiklopedia-ensiklopedia kecil yang tidak terlalu penting dan 
merupakan terjemahan dari bahasa-bahasa asing. Biasanya 
ensiklopedia-ensiklopedia ini merupakan ensiklopedia-ensiklopedia 
remaja atau anak-anak. 
c. Ensiklopedia Pada Masa Depan 
Dengan munculnya revolusi informasi digital, maka muncullah pula 
ensiklopedia dalam bentuk perangkat lunak di mana setiap entri atau 
lemma bisa dicari dengan mudah. Sebuah contoh ialah Encarta, 
ensiklopedia keluaran Microsoft. Pada tahun 2001 muncul sebuah 
ensiklopedia popular di internet yaitu Wikipedia. Wikipedia berusaha 
menulis sebuah ensiklopedia yang terlengkap dalam semua bahasa di 
dunia dan menyajikannya secara bebasdi dunia maya. Ensiklopedia 
online ini tersaji dalam banyak bahasa, antara lain bahasa Indonesia. 
3. Jenis-Jenis Ensiklopedia 
Ensiklopedia dibagi atas beberapa jenis yaitu: Ensiklopedia umum/ 
nasional, ensiklopedia khusus atau ensiklopedia subyek dan ensiklopedia 
international/ universal. 
1. Ensiklopedia Umum / Nasional 
Ensiklopedia umum atau nasional adalah ensiklopedia yang berisi 
informasi dasar tentang hal-hal, abstraksi, konsep atau kejadian-kejadian 
umum. Tidak ada batasan khusus dalam cakupannya. Ensiklopedia seperti ini 
kebanyakan diterbitkan untuk digunakan didalam suatu negara, karena itu 
sering pada judulnya menyebutkan kata nasional atau nama suatu negara 
tertentu. Isinya menenkankan informasi mengenai negara bersangkutan, 
meskipun memuat juga informasi penting dari negara lain. Contoh: 
ENSIKLOPEDIA INDONESIA. Jakarta: Ichtiar Baru- Van Hoeve, 1986.  
2. Ensiklopedia Khusus atau Ensiklopedia Subyek 
Ensiklopedia khusus atau ensiklopedia subyek adalah ensiklopedia 
yang membatasi cakupan isinya pada masalah atau mengenai subyek tertentu. 
Contoh: Effendi, Samsuri. ENSIKLOPEDIA TUMBUH-TUMBUHAN 
BERKHASIAT OBAT YANG ADA DI BUMI NUSANTARA. Surabaya: 
Karya Anda, 1982.  
3. Ensiklopedia Internasional  
Ensiklopedia internasional adalah ensiklopedia yang memuat semua 
informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa memberi penekanan pada 
informasi yang berasal dari suatu negara atau sekelompok negara tertentu. 
Ensiklopedia seperti ini yang benar-benar tidak biasa dalam memuat informasi, 
boleh dikatakan tidak ada. Kebanyakan memang memberi penekanan tertentu 
pada negara tertentu, terutama pada negara tempat terbit ensiklopedia itu. 





New York, Chicago: American Comporation, 30 volume, indeks pada volume 
terakhir. 4. Ensiklopedia Online 
4. Tujuan dan Manfaat Ensiklopedia 
a. Tujuan Ensiklopedia 
Ensiklopedia diciptakan memiliki tujuan tertentu, pada dasarnya 
ensiklopedia memiliki 3 tujuan secara umum, yaitu: 
1. Source of Answer to Fact Question 
Bahwa ensiklopedia dapat berperan sebagai sumber jawaban atas 
pertanyaan-pertayaan yang memerlukan fakta dan kenyataan serta data-data. 
Ensiklopedia disusun untuk menyajikan materi-materi yang berdasarkan 
pengetahuan ataupun kejadian dan sesuatu hal yang benar-benar ada, bukan 
karangan semata. Sehingga pengguna yang menggunakan ensiklopedia hanya 
akan mendapat jawaban yang akurat karena materi yang didapat berdasarkan 
pengetahuan dan fakta . 
2. Source of Background Service 
Ensiklopedia sebagai sumber informasi yang memuat topik dan 
pengetahuan dasar yang ada hubungannya dengan suatu subyek dan berguna 
untuk penelusuran lebih lanjut. Bisa dikatakan bahwa ensiklopedia pada 
dasarnya membahas berbagai macam hal dan fenomena yang dijadikan sebagai 
subyek bahasan untuk disajikan dalam bentuk cetakan. 
3. Direction Service 
Merupakan layanan pengarahan terhadap bahan-bahan lebih lanjut 
untuk para pembaca terhadap topik-topik yang dibahas. Setiap akhir 
pembahasan suatu subyek, pada ensiklopedia selalu dicantumkan referensi 
mengenai bahasan materi yang sudah disajikan. Referensi ini bukan hanya 
sumber materi yang digunakan dalam pembahasan, namun juga sumber 
referensi lain yang berhubungan dengan materi yang sedang dibahas. 
b. Manfaat Ensiklopedia 
1. Sebagai sarana untuk mencari informasi dasar mengenai berbagai 
masalah. 
2. Sebagai sarana utama dalam langkah awal untuk melakukan sesuatu 
kajian mengenai suatu subyek. 
3. Sebagai sarana untuk mengetahui kebenaran suatu informasi. 
 
5. Karakteristik Ensiklopedia 
Untuk menghasilkan ensiklopedia yang baik, maka hendaknya memuat 
karakteristik pembuatan ensiklopedia itu sendiri, dengan memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Tema disusun secara alfabetis atau mengikuti suatu sistem tertentu 





2. Penjelasan tema disertai dengan gambar-gambar yang menarik, 
relevan, dan informatif dengan tema yang dibahas. 
3. Tema memiliki tingkat kekomplitan yang tinggi atau sangat 
lengkap. 
4. Setiap tema dibahas secara komprehensif. 
5. Seluruh tema yang disajikan konsisten dengan bidang bahasan 
ensiklopedia tersebut, dan 
6. Ensiklopedia dilengkapi dengan glosarium, indeks, dan daftar 
pustaka. 
Puskurbuk dalam Irawati menyebutkan bahwa komponen penilaian 
ensiklopedia meliputi beberapa aspek, yaitu sebagai berikut:  
1. Aspek kelayakan isi/materi  
2. Aspek kebahasaan/keterbacaan  
3. Aspek kelayakan penyajian  
4. Aspek keterlaksanaan. dan  
5. Aspek Kegrafikan. 
 
D. Sains Islam  
Bagi umat islam firman Allah yang tercantum dalam alquran merupakan dasar 
ilmu pengetahuan dan sains. Pada saat terjadi perbedaan antara sains dan firman 
Allah, maka firman Tuhanlah yang benar, dengan kemungkinan sains masih akan 
mengalami perbaikan lagi dengan teori dan bukti-bukti baru. Pendekatannya bisa 
saja secara deduktif dengan menginterpretasikan ayat-ayat alquran terhadap 
fenomena alam, atau secara induktif dengan melakukan penelitian empiris 
mengembangkan teori untuk kemudian melihat kesesuaiannya dengan ayat-ayat 
alquran. alquran sebagai rujukan utama umat islam baik dalam bidang Aqidah, 
Ibadah, Syari’at maupun ilmu pengetahuan lainnya, menduduki posisi yang mutlak 
dalam artian segala amal perbuatan manusia khususnya umat islam harus 
bersesuaian dengan tuntutan dan semangat alquran.
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Sains islam merupakan ilmu pengetahuan dengan penjabaran mengenai 
pandangan islam yang tercantum dalam ayat alquran berkenaan dengan ilmu alam. 
Allah membeikan petunjuk dalam alquran yang mencangkup kajian ilmu 
pengetahuan yang dapat dibuktikan secara ilmiah ilmu-ilmu Tuhan menyebar 
keseluruh langit dan bumi. Bahkan langit dan bumi itu sendiri adalah realitas 
pengetahuan Tuhan. Hal tersebut yang kemudian dipelajari oleh manusia dalam 
bentuk sains dan teknologi.
31
  
Alquran banyak memberikan petunjuk-petunjuk kekuasaan Allah Swt salah 
satunya melalui apa yang ada di alam semesta ini. Keunikan dan kebermanfaatan 
                                       







benda-benda langit serta fenomena-fenomena alam yang banyak terjadi di alam ini 
tidak luput karena kekuasaan-Nya yang berkuasa atas dunia dan segala isinya. Oleh 
karena itu banyak ayat-ayat didalam alquran yang memerintahkan manusia untuk 
mencari tahu petunjuk-petunjuk tersebut.
32
 Jadi pada dasarnya sains (ilmu) adalah 
pengetahuan yang logis dan memiliki bukti empiris. 
Alam semesta ciptaan Allah di ukur sesuai dengan takaran yang tepat dan telah 
ditetapkan Allah kepadanya. Pengetahuan islam memandang setiap obyek 
pengetahuan sebagai penyempurna tujuan yang di kehendaki Allah. Alam semesta 
adalah sebuah keutuhan yang integral karena merupakan karya pencipta tunggal 
yang aturan dan desain-Nya telah memasuki setiap bagian alam semesta. 
Pembahasan sekitar hubungan islam dan ilmu, ada dua tinjauan yang dapat 
dipergunakan, yakni tinjauan konseptual dan tinjauan historis. Pertama, secara 
konseptual status ilmu sangat berkaitan dengan pandangan islam terhadap ilmu. 
Pandangan ini merupakan interprestasi dari para intelektual muslim yang 
mengambil referensi dari alquran dan hadis. Sebenernya lingkup pembahasan 
pandangan islam tentang ilmu cukup luas, namun disini perhatian lebih difokuskan 
pada dua hal mendasar dalam persoalan ilmu, yakni sekitar makna dan hakikat ilmu 
serta sumber-sumber ilmu dalam islam. Kedua, secara historis status ilmu di dunia 
muslim dapat dilihat pada dua fase penting, fase kejayaan peradaban islam dan era 
peradaban modern. Pada masa kajayaan islam, supremasi ilmu dimiliki oleh umat 
islam dan menjadi bagian yang menandai kecemerlangan peradaban dunia muslim. 
Peradaban islam memiliki perhatian yang sangat besar terhadap perkembangan 
ilmu. Dalam pembahasan mengenai status ilmu pada masa kejayaan islam, 
beberapa persoalan diangkat, yaitu sekitar makna kejayaan peradaban islam itu 
sendiri serta faktor-faktor yang memungkinkan itu dapat terjadi, posisi ilmu pada 
kejayaan tersebut dan proses transmisi ilmu dari dunia islam ke barat. Adapun pada 
era peradaban moderen, tahapan ini merupakan fase kemunduran islam yang 
ditandai dengan krisis ilmu dan stagnasi ilmu-ilmu islam. Perhatian umat lebih 
ditunjukkan kepada ilmu-ilmu agama dalam artian sempit, sedangkan ilmu-ilmu 
umum termarginalkan. Selain itu, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum 
telah menjadi fakta yang berlaku umum di dunia muslim. 
Semua cabang pengetahuan terkait erat melalui sumbu vertikal yang berjalan 
melalui seluruh skema epistemologis didasarkan pada konsep pengetahuan 
Alquran. Oleh karena itu, secara konseptual bermasalah untuk menggunakan istilah 
alami Aristotelian filsafat sebagai setara untuk cabang-cabang ilmu yang ditangani 
dengan studi tentang alam dalam peradaban Islam. Istilah ini mungkin benarcara 
menggambarkan tradisi ilmiah Yunani dan Romawi, tetapi penggunaannya di sini 
diterapkan pada skema konseptual yang sangat berbeda. Meski jumlahnya besar 
data ilmiah dari tradisi Yunani datang ke Arab, transfer ini tidak disertai dengan 
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penggabungan epistemologi Yunani dari dimana istilah filsafat alami awalnya 
muncul. Istilah filsafat alam, sering digunakan secara bergantian dengan fisika, 
muncul dari dalam klasifikasi pengetahuan Aristotelian ke tiga kategori besar: 
metafisika, matematika, dan fisika. Metafisika berurusan dengan hal-hal yang tidak 
berubah seperti Tuhan dan zat spiritual; studi matematika abstraksi tidak berubah 
bukan Tuhan atau spiritual zat; dan studi fisika hal-hal yang berubah di dunia alami, 
termasuk tubuh bernyawa dan tidak hidup. 
Integrasi agama dan sains dapat memungkinkan siswa untuk berfikir logis atau 
berpikir berdasarkan akal, hal ini juga dilakukan sebagai salah satu upaya ilmu 
penunjang agama dalam pendidikan.
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 Pengembangan sains dalam sejarah islam 
sejalan dengan perintah alquran untuk mengamati alam dengan akal. Perintah 
penggunaan akal sebagai dasar kerasionalan ilmu pengetahuan dalam islam yang 
merupakan sederet penjabaran mengenai pandangan islam yang tercantum dalam 
ayat-ayat suci alquran dan berkenaan dengan ilmu pengetahuan. 
E. Karakteristik Siswa MI/SD 
1. Pengertian Karakter dan Karakteristik 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa 
Yunani (Greek), yaitu charasseinyang berarti “to engrave” yang berarti 
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia kata “karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. 
Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak.  
Secara terminology (istilah), Thomas Lickona (dikutip oleh Darmiyati 
Zuchdi, 2011) mengemukakan bahwa karakter mulia (good character) meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu menimbulkan komitmen 
(niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan 
kebaikan (moral behavior). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi 
(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills). Karakter 
anak didik adalah watak, kejiwaan dan sifat-sifat khas yang dibawa semenjak 
lahir sebagai identitas diri yang membedakan dirinya dengan orang lain. 
Masing-masing anak memiliki karakter yang berbeda, bahkan anak kembar 
sekalipun akan berbeda karakternya. Karakter seseorang akan terlihat dari cara 
dia bertutur kata, bersikap, dan berperilaku. Semua aktivitas yang tampak 
secara kasat mata merupakan perwujudan dari watak, jiwa dan sifat anak didik. 
Karakter adalah watak, pengetahuan, pemahaman sekaligus pengalaman akan 
suatu perbuatan yang sesuai dengan kaidah moral yang dilakukan dalam 
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keluarga, masyrakat, bangsa, dan negara yang kemudian diaktualisasikan dalam 
perilaku keseharian yang telah menetap atau dilakukan secara berulang-ulang 
serta disertai aspek perasaan dan keinginan untuk berbuat kebaikan.
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan 
akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam hubungannya 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang 
terwujud dalam perilaku, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Anak 




Sedangkan karakteristik diambil dari bahasa Inggris yakni characteristic, 
yang artinya mengandung sifat khas. Ia mengungkapkan sifat-sifat yang khas 
dari sesuatu. Dalam kamus lengkap psikologi karya Chaplin, dijelaskan bahwa 
karakteristik merupakan sinonim dari kata karakter, watak, dan sifat yang 
memiliki pengertian di antaranya:  
1) Suatu kualitas atau sifat yang tetap terus-menerus dan kekal yang dapat 
dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan seorang pribadi, suatu objek, suatu 
kejadian.  
2) Intergrasi atau sintese dari sifat-sifat individual dalam bentuk suatu untas 
atau kesatuan.  
3) Kepribadian seseorang, dipertimbangkan dari titik pandangan etis atau 
moral. 
Jadi di antara pengertian-pengertian di atas sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Chaplin, dapat disimpulkan bahwa karakteristik itu adalah 
suatu sifat yang khas, yang melekat pada seseorang atau suatu objek.  
2. Bentuk-Bentuk Karakteristik Anak Usia MI 
Piaget memandang, bahwa anak memainkan peran aktif dalam menyusun 
pengetahuan dan pemahamannya mengenai realitas. Anak yang lebih berperan 
aktif dalam menginterpretasikan informasi yang diperoleh melalui pengalaman. 
Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang berdasarkan priode-
priode yang terus bertambah kompleks. Menurut tahapan piaget, setiap individu 
akan melalui serangkaian perubahan kualitatif. Perubahan ini terjadi karena 
tekanan biologis untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan serta adanya 
pengorganisasian struktur berfikir. Perkembangan kognisi atau intelektual anak 
berjalan secara bertahap dan berkelanjutan seiring bertambahnya umur. 
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Walaupun dalam perkembangan kognisi pada usia-usia tertentu memiliki pola 
umum, tetap ada peluang bahwa sebagian anak menunjukkan perkembangan 
lebih awal dari pola umum tersebut. Rata-rata umumnya perkembangan kognisi 
anak usia MI berkisar antara 6-13 tahun mulai dari kelas satu sampai kelas 
enam . Adapun karakeristik dan kebutuhan peserta didik sebagai berikut:  
1. Senang bermain.  
Karakteristik ini menuntut guru SD/MI untuk melaksanakan kegiatan 
pendidikan yang bermuatan permainan lebih – lebih untuk kelas 
rendah. Guru SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang 
memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. Guru hendaknya 
mengembangkan model pengajaran yang serius tapi santai. Penyusunan 
jadwal pelajaran hendaknya diselang saling antara mata pelajaran 
serius seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang mengandung 
unsur permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK).  
2. Senang bergerak.  
Orang dewasa dapat duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat 
duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, 
guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 
anak berpindah atau bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk 
jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan 
3. Anak senang bekerja dalam kelompok.  
Dari pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek 
yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi 
aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung 
pada diterimanya dilingkungan, belajar menerimanya tanggung jawab, 
belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), mempelajarai 
olah raga dan membawa implikasi bahwa guru harus merancang model 
pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar 
dalam kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi.  
Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau 
belajar dalam kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk 
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau 
menyelesaikan suatu tugas secara kelompok.  
4. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara 
langsung.  
Ditunjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap 
operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia belajar 
menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. 





angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, pera jenis kelamin, moral, 
dan sebagainya. Seseorang membentuk karakter yang baik, yaitu 




3. Karakteristik Belajar Anak Usia MI  
Pembentukan pola dasar belajar terjadi pada proses pembelajaran anak 
MI/Sekolah Dasar. Seperti halnya belajar yang merupakan suatu proses 
memperoleh perilaku secara keseluruhan. Proses perubahan itu menyangkut 
pola dasar yang meliputi: Generalisasi, Diskriminasi, pembentukan dan 
Penghapusan. Keempat bentuk dasar tersebut sebenarnya telah diperoleh 
sebelum anak masuk ke sekolah dasar akan tetapi hal itu diperkuat lagi setelah 
anak memasuki sekolah dasar. Dengan demikian maka proses pembelajaran di 
Sekolah dasar seyogyanya mampu memberikan dasar–dasar berikut sebagai 
landasan bagi proses belajar selanjutnya .  
1. Dari Konkret ke Abstrak  
2. Dari keseluruhan ke bagian- bagian  
3. Dari Sederhana ke kompleks   
4. Belajar dan Bermain  
5. Kelompok Sebaya  
6. Penguasaan keterampilan dasar  
7. Perkembangan Pembelajaran 
F. Alat Indra, Fungsi dan Kegunaannya 
Manusia memiliki alat tubuh yang berguna untuk mengenal serta 
mengetahui keadaan diluar tubuh, manusia memiliki lima indra yang terdiri dari 
indra peglihatan (mata), indra pendengar (telinga), indra pencium (hidung), indra 
pengecap (lidah), dan indra peraba (kulit) kelima alat tersebut disebut panca indra.
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A. Indra Penglihat (Mata) 
 
Gambar 2.1 Mata 
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Kita dapat mengetahui bentuk, warna, dan ukuran suatu benda karena kita 
mempunyai alat penglihat yang disebut mata. Dunia ini tentu terasa gelap dan kita 
tidak dapat merasakan keindahan alam sekitar, jika kita tidak mempunyai 
penglihatan.  
1. Bagian-Bagian Mata 
a. Bagian Luar Mata 
1) Alis Mata 
2) Kelopak Mata 
3) Kelenjar Air Mata 
4) Bulu Mata 
b. Bagian Dalam Mata 
1) Lapisan Sclera 
Lapisan sclera adalah lapisan terluar yang berwarna putih, 
kecuali bagian depan tidak berwarna atau bening. Bagian 
yang bening tersebut dinamakan kornea. Kornea berfungsi 
menerima rangsang berupa cahaya dan meneruskannya ke 
bagian mata yang lebih dalam. 
2) Lapisan Koroid 
Lapisan koroid adalah lapisan tengah yang banyak 
mengandung pembuluh darah. Di bagian depan, lapisan 
koroid membentuk iris (selaput pelangi). Warna iris 
menentukan warna mata seseorang. Misalnya, berwarna 
cokelat, hitam, atau abu-abu. Iris orang Indonesia 
umumnya berwarna cokelat kehitaman. Iris berfungsi 
mengatur banyak sedikitnya cahaya yang masuk ke mata.  
3) Retina atau Selaput Jala 
Retina adalah lapisan terdalam dari dinding bola mata. 
Lapisan ini mengandung sel-sel reseptor yang peka 
terhadap rangsang cahaya. Di retina terdapat bagian yang 
sangat peka terhadap cahaya. Bagian ini disebut bintik 
kuning (fovea). 
4) Otot-Otot Mata 
Otot mata berguna untuk menambatkan bola mata pada 
dinding dalam rongga mata dan menggerakkan bola mata. 
Otot mata berjumlah tiga pasang. Ketiga pasang otot 
tersebut adalah otot penggerak ke arah atas dan ke arah 
bawah, otot penggerak ke arah kiri dan ke arah kanan, serta 
otot pemutar bola mata. Otot-otot mata melekat pada 
tulang tengkorak, tepatnya pada rongga mata. 





Saraf mata merupakan saraf penglihatan atau saraf optik. 
Saraf ini berfungsi untuk meneruskan rangsang cahaya 
yang diterima sel-sel reseptor ke susunan saraf pusat di 
otak. 
 
Gambar 2.2 Bagian-Bagian Mata 
1. Cara Kerja Mata 
Saat mata melihat suatu benda, cahaya pantul dari benda 
masuk ke dalam mata melalui kornea. Selanjutnya, cahaya 
melewati pupil kemudian masuk ke dalam lensa mata. Oleh lensa 
mata, cahaya dibiaskan dan difokuskan pada retina. Di retina akan 
terbentuk bayangan benda yang terbalik dan berukuran lebih kecil 
daripada ukuran benda aslinya. Bayangan yang terbentuk akan 
disampaikan ke otak. Selanjutnya, otak akan memberikan kesan 
bahwa kita melihat benda tersebut dalam posisi tegak dan 
mengidentifikasikan benda tersebut. 
2. Kelainan pada Mata 
1) Rabun Jauh (Miopi) 
Orang yang menderita rabun jauh tidak dapat melihat 
benda dengan jelas apabila jaraknya jauh. Penyebabnya 
adalah lensa mata terlalu pipih. Pada penderita rabun 
jauh, bayangan benda jatuh di depan retina. Agar 
bayangan benda jatuh tepat di retina, penderita sebaiknya 
menggunakan kacamata yang berlensa cekung (lensa 
negatif). 
2) Rabun Dekat (Hipermetropi) 
Penderita rabun dekat tidak dapat melihat benda kecil di 
dekatnya. Misalnya, tidak dapat membaca huruf kecil di 
koran dari jarak dekat. Pada mata orang yang menderita 
rabun dekat, bayangan benda jatuh di belakang retina. 





sebaiknya menggunakan kacamata berlensa cembung 
(lensa positif). 
3) Rabun Tua (Presbiopi) 
Daya akomodasi orang yang berusia lanjut biasanya 
sudah lemah. Akibatnya, orang tersebut  tidak dapat 
melihat benda yang letaknya jauh maupun dekat. 
Penderita dapat ditolong dengan menggunakan kaca 
mata berlensa rangkap. Kacamata berlensa rangkap 
adalah kacamata yang terdiri atas lensa positif dan lensa 
negatif. 
4) Rabun Senja (Hemerolopi) 
Penderita rabun senja tidak dapat melihat benda secara 
jelas pada waktu senja hari. Hal tersebut disebabkan 
penderita kekurangan vitamin A. 
5) Buta Warna  
Buta warna termasuk salah satu kelainan pada mata. 
Penderita buta warna tidak mampu membedakan warna-
warna tertentu. Misalnya, warna merah, kuning, hijau, 
dan biru. Cacat mata ini termasuk kelainan yang bersifat 
menurun. 
3. Cara Perawatan Mata 
Agar mata kita tetap sehat, maka kita harus menjaga dan 
merawatnya dengan baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain: 
a) Mengusahakan untuk makan makanan yang mengandung 
vitamin A, antara lain sayuran dan buah-buahan; 
b) jangan membaca di bawah penerangan yang terlalu redup atau 
terlalu terang; 
c) saat membaca, jarak tulisan dengan mata diusahakan sekitar 30 
cm; 
d) jangan membaca buku atau menonton televisi sambil 
berbaring; 
e) hindarkan mata dari kotoran atau debu dengan cara memakai 
kacamata dan sebagainya; 
f) jika mata terasa sakit, cepatlah pergi ke dokter untuk diperiksa. 
 
B. Indra Pendengar (Telinga) 
1. Bagian-Bagian Telinga 
Telinga merupakan indra untuk mendengar. Setiap hari kita 
mendengarkan bermacam-macam suara, tetapi tidak semua suara dapat kita 
dengar. Telinga kita hanya mampu mendengarkan suara yang berfrekuensi 





Telinga terdiri atas tiga bagian, yaitu telinga bagian luar, telinga bagian 
tengah, dan telinga bagian dalam. Telinga bagian luar terdiri atas daun telinga, 
lubang telinga, dan gendang telinga. Daun telinga terdiri atas tulang rawan yang 
dapat ditekuk. Daun telinga berfungsi untuk menangkap suara dari luar. Suara 
yang telah ditangkap lalu diteruskan lewat lubang telinga menuju ke gendang 
telinga. Gendang telinga kemudian bergetar sesuai dengan jumlah getaran yang 
diterima daun telinga. Pada lubang telinga terdapat kelenjar minyak.  
Telinga bagian tengah terdiri atas tulang martil, tulang landasan, dan 
tulang sanggurdi. Ketiga tulang itu disebut tulang-tulang pendengaran. Telinga 
bagian tengah berfungsi menerima suara yang ditangkap oleh telinga bagian 
luar. Di telinga bagian tengah terdapat saluran eustachius yang 
menghubungkan telinga tengah dengan rongga mulut. Fungsi saluran 
eustachius adalah untuk menyeimbangkan tekanan udara antara telinga luar 
dengan telinga tengah. Telinga bagian dalam terdiri atas tingkap jorong, 
tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran dan rumah siput (koklea). Pada 
rumah siput terdapat ujung-ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan 
tubuh. 
 
Gambar 2.3 Bagian-Bagian Telinga 
 
 
2. Cara Kerja Telinga 
Bagaimana prosesnya sehingga kita dapat mendengar suara? Suara 
yang berasal dari luar tubuh akan masuk ke telinga melalui udara. Suara 
tersebut lalu ditangkap oleh gendang telinga. Akibatnya, gendang telinga 
akan bergetar. Getaran ini lalu diteruskan oleh tulang-tulang pendengar ke 
telinga bagian dalam, tepatnya di ujung saraf. Oleh saraf, getaran tersebut 
disampaikan ke otak agar diolah sehingga kita dapat mendengar suara 





keseimbangan tubuh. Bunyi atau suara yang sangat keras dapat 
memecahkan gendang telinga. 
3. Gangguan-Gangguan pada Telinga 
Sebagai organ tubuh yang lemah, telinga bisa mengalami gangguan 
maupun terserang penyakit. Beberapa contoh gangguan itu, sebagai berikut. 
a. Tuli (Tunarungu) 
Tuli (tunarungu) adalah ketidakmampuan telinga untuk mendengarkan 
bunyi atau suara. Tuli dapat disebabkan oleh adanya kerusakan pada 
gendang telinga, tersumbatnya ruang telinga, atau rusaknya saraf 
pendengaran. Pada orang yang telah berusia lanjut, ketulian biasanya 
disebabkan oleh kakunya gendang telinga dan kurang baiknya hubungan 
antartulang pendengaran. 
b. Congek (Autitis Media Supuratif Kronis) 
Congek (autitis media supuratif kronis) adalah penyakit telinga yang 
biasanya disebabkan oleh infeksi pada bagian telinga yang tersembunyi di 
tengah-tengah. Infeksi ini disebabkan oleh bakteri. 
4. Cara Perawatan Telinga 
Telinga harus di jaga dan dirawat dengan baik, agar tetap sehat. Berikut 
ini adalah beberapa cara merawat telinga. 
a. Biasakan agar telinga selalu dalam keadaan kering. 
b. Hindarkan telinga dari benturan benda keras. 
c. Hindari suara yang bising. 
d. Bersihkan telinga dengan benda yang halus dan bebas kuman. 
e. Jika telinga terasa sakit, cepatlah pergi ke dokter untuk diperiksa. 
 
C. Indra Pembau (Hidung) 
 
Gambar 2.4 Indra Pembau 
1. Bagian-Bagian Hidung 
Hidung terdiri atas dua bagian, yaitu lubang hidung dan rongga hidung. 
Rongga hidung terbentuk oleh tulang hidung dan tengkorak. Pada rongga 
hidung terdapat selaput lendir atau membran mukus dan rambut halus yang 





Bulu hidung dan selaput lendir berguna untuk menyaring kotoran yang 
masuk hidung bersama dengan udara pernapasan. Kotoran tersebut dapat 
berupa debu, kuman, dan cairan. Jika lubang hidung kemasukan suatu 
kotoran, maka selaput lendir akan terangsang sehingga menimbulkan rasa 
geli. Oleh karena itu, terjadilah bersin sehingga kotoran terbawa keluar. Di 
rongga hidung bagian atas terdapat sel-sel reseptor atau ujung-ujung saraf 
pembau. Ujung-ujung saraf pembau ini timbul bersama dengan rambut-
rambut halus pada selaput lendir yang berada di dalam rongga hidung 
bagian atas. 
 
2.5 Gambar Bagian-Bagian Hidung 
2. Cara Kerja Hidung 
Saat kita menghirup udara pernapasan, bau tersebut ikut masuk ke 
dalam hidung. Di rongga hidung, bau akan larut di dalam lendir. 
Selanjutnya, rangsangan bau akan diterima oleh ujung-ujung saraf pembau 
serta diteruskan ke pusat penciuman dan saraf pembau. Oleh otak, rangsang 
tersebut ditanggapi sehingga kita dapat mencium bau yang masuk hidung. 
3. Gangguan-Gangguan pada Hidung 
Sebagai indra pembau, hidung dapat mengalami gangguan. Akibatnya, 
kepekaan hidung menjadi berkurang atau bahkan tidak dapat mencium bau 




c) Rusaknya saraf pembau akibat cedera pada kepala. Gangguan 
ini dapat mengakibatkan hilangnya daya penciuman. 
Ketidakmampuan indra pembau untuk mencium bau disebut 
anosmia.  
4. Cara Perawatan Hidung 
Hidung harus tetap sehat agar berfungsi dengan baik. Berikut ini 
beberapa cara merawat hidung. 





b) Menutup hidung dengan menggunakan sapu tangan atau 
masker jika berada di tempat yang udaranya kotor atau 
tercemar. 
c) Jika hidung terasa sakit, periksalah ke dokter. 
 
 
D. Indra Pengecap (Lidah) 
1. Bagian-Bagian Lidah 
Alat indra pengecap kita adalah lidah. Menggunakan lidah, kita dapat 
membedakan bermacam-macam rasa. Rasa yang berbeda dikecap oleh 
bagian lidah yang berbeda pula. Pada permukaan lidah terdapat bintil-
bintil. Pada bintil-bintil tersebut terdapat ujung-ujung saraf pengecap yang 
sangat peka terhadap rangsang rasa makanan atau minuman yang masuk ke 
dalam mulut. 
 








2.7 Gambar Bagian-Bagian Lidah 
2. Cara Kerja Lidah 
Makanan atau minuman yang telah berupa larutan di dalam mulut akan 
merangsang ujung-ujung saraf pengecap. Oleh saraf pengecap, rangsangan 
rasa ini diteruskan ke pusat saraf pengecap di otak. Selanjutnya, otak 
menanggapi rangsang tersebut sehingga kita dapat merasakan rasa suatu 
jenis makanan atau minuman. 
3. Gangguan-Gangguan pada Lidah 
Kepekaan lidah setiap orang dalam menerima rangsang rasa berbeda. 
Salah satunya disebabkan oleh kebiasaan. Misalnya, orang yang biasa 
makan makanan pedas, kepekaan lidahnya terhadap rasa pedas berbeda 
dengan orang yang jarang makan makanan pedas. Jika kita makan terlalu 
panas, terlalu pedas, terlalu asin, atau terlalu asam, maka kepekaan lidah 
kita akan terganggu. Oleh karena itu, sebaiknya kita makan makanan yang 
tidak terlalu panas, tidak terlalu pedas, tidak terlalu asin, dan tidak terlalu 
asam. Gangguan ini hanya bersifat sementara.  
Fungsi lidah sebagai indra pengecap dapat terganggu jika lidah 
terserang sariawan. Sariawan adalah sejenis infeksi jamur yang berupa 
bintikbintik putih agak menyerupai sisa-sisa susu pada lidah, langit-langit 
mulut, dan gusi. Penyakit ini disebabkan kekurangan vitamin C. 
4. Cara Perawatan Lidah  
Agar lidah kita sehat, kita harus membiasakan merawat lidah dengan 
cara berikut. 
 
a) Biasakan makan sayuran dan buah-buahan. 
b) Hindari makanan atau minuman yang terlalu panas atau dingin. 
c) Berkumur setelah makan. 
d) Ketika sikat gigi, sikatlah lidah dengan sikat lidah. 
e) Jika lidah terasa sakit, periksalah ke dokter. 
 
E. Indra Peraba (Kulit) 
 






Tubuh kita diselimuti oleh kulit. Kegunaan adanya kulit adalah melindungi 
bagian-bagian tubuh sebelah dalam kita dari pengaruh luar. Kulit juga berfungsi 
mengatur suhu tubuh dan sebagai indra peraba.  
1. Bagian-Bagian Kulit dan Fungsinya  
Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh kita. Kulit terdiri atas tiga 
lapisan, yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis. 
a) Epidermis  
Epidermis merupakan lapisan terluar dari kulit. Lapisan epidermis 
tersusun atas kulit ari dan lapisan malpighi. Pada epidermis juga 
terdapat saluran keringat, lubang kulit atau pori-pori, dan ujung rambut. 
Kulit ari merupakan lapisan epidermis terluar. Kulit ari tersusun 
atas sel-sel terluar dari lapisan malpighi yang telah mati. Kulit ari 
berfungsi mencegah masuknya bibit-bibit penyakit ke dalam tubuh dan 
mencegah menguapnya air dari tubuh. Lapisan malpighi berada di 
sebelah dalam kulit ari. Lapisan ini tersusun atas sel-sel yang aktif 
membelah diri. 
b) Dermis  
Dermis berada di bawah atau di sebelah dalam epidermis. Pada 
dermis terdapat kelenjar keringat, kelenjar minyak, akar rambut, 
pembuluh darah, saraf, dan reseptor indra peraba. 
c) Hipodermis  
Hipodermis adalah lapisan kulit yang paling dalam. Lapisan ini 





Gambar 2.9 Penampakan Kulit 
                                       
38 Henny Wulandari, Yusita Kusumarini, dan Linggajaya Suryanata, “Perancangan Interior 






2. Cara Kerja Kulit  
Rangsang yang dapat diterima kulit adalah sentuhan panas, dingin, 
tekanan, dan nyeri. Ketika kulit menerima rangsang, rangsang tersebut 
diterima oleh sel-sel reseptor. Selanjutnya, diteruskan ke otak melalui urat 
saraf. Oleh otak, rangsang akan diolah. Akibatnya, kita merasakan adanya 
suatu rangsang. Otak pun memerintahkan tubuh untuk menanggapi 
rangsang tersebut. 
3. Gangguan-Gangguan pada Kulit  
Kulit merupakan bagian tubuh terluar sehingga selalu berhubungan 
dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kulit mudah terluka serta 
terserang jamur dan bibit penyakit lainnya. Agar kulit selalu sehat, maka 
kita harus selalu menjaganya dengan baik. Tindakan-tindakan yang dapat 
dilakukan, antara lain, mandi dua kali sehari, mencuci tangan dan kaki 
sebelum tidur secara teratur, serta beberapa contoh tindakan lainnya.  
Salah satu gangguan kulit yang ada sejak zaman nabi yaitu kusta. 
Penyakit kusta berasal dari bahasa India kustha, dan dalam berbagai budaya 
bangsa telah dikenal bahkan sejak era sebelum Masehi. Dulu ia dikira 
sebagai kutukan Tuhan. Dalam tradisi Islam, kita dapat sangat sering 
mengetahui bahwa kusta atau lepra ini adalah salah satu penyakit yang 
cukup diwaspadai. 
4. Cara Perawatan Kulit 
Berikut ini beberapa cara untuk merawat kulit agar senantiasa sehat dan 
bersih. 
a. Mencuci tangan dan kaki sebelum tidur. 
b. Mandi dua kali sehari. 
c. Lindungi kulit dari sengatan matahari. 
d. Jangan memakai pakaian basah, karena dapat menyebabkan 
penyakit. 
e. Segera periksa ke dokter apabila terkena penyakit yang 
membahayakan kulit. 
G. Kerangka Berifikir 
Penggunaan bahan ajar merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan 
keberhasilan proses pembelajaran peserta didik. Bahan ajar juga sangat dibutuhkan 
oleh pendidik dalam proses penyampaian materi pelajaran sehingga siswa lebih 
mudah pula memahami materi pelajaran yang diberikan. Dalam penyampaian 
materi pelajaran juga, peserta didik akan lebih mudah memahami pelajaran apabila 
proses pembelajaran menggunakan bahan ajar. 
Berdasarkan observasi, pendidik hanya menggunakan bahan ajar seadanya yang 
disediakan sekolah dan memanfaatkan alam sekitar, itu semua terjadi karena 





menggunakan buku paket, dan proyektor yang disediakan sekolah dalam proses 
pembelajaran. Maka dari itu, pendidik perlu menggembangkan bahan ajar untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran untuk meingkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti menggambarkan kerangka 
berfikir pada peta konsep pembuatan produk dibawah ini. 
Gambar 2.10 

























Keterbatasan bahan ajar yang ada 
disekolah dan kurangnya penggembangan 
bahan ajar yang disediakan. 
Membuat percobaan produk awal 
Validasi ahli materi dan ahli desain 















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah diantaranya sebagai berikut: 
1. MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat yang beralamat Jln. Raya Pulung 
Kencana, Kec. Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Tengah, 
Lampung. 
2. MI Al Hikmah Bandar Lampung yang beralamat Jln. Sultan Agung, Kedaton, 
Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung.  
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, 
dilakukan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. 
 
B. Desain Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang paling 
banyak digunakan. Penelitian pengembangan dianggap mampu menjadi 
penghubung atau pemutus antara penelitian dasar dengan penelitian terapan. 
Penelitian pengembangan sering diartikan sebagai proses untuk melakukan 
pengembangan suatu produk baru atau mengembangkan produk yang telah ada  
sebelumnya. Pada konteks ini yang dimaksud produk tidak selalu berbentuk 
hardware seperti buku, modul, dan alat peraga namun bisa juga perangkat lunak 
(software) seperti program untuk mengolah data pembelajaran.  
Thiagarajan menggunakan Model 4D yang merupakan singkatan dari Define, 
Design, Development, and Disscmination.
39
 Desain 4D telah mencakup proses 
pengujian dan revisi sehingga produk yang akan dihasilkan mampu memenuhi 
kriteria baik serta teruji.
40
 Peneliti menggunakan desain penelitian pengambangan 
4D, model ini mempunyai tahapan sederhana sehingga dapat meminimalisir waktu 
dalam proses pengembangannya. Prosedur penelitian pengembangan bahan ajar 
ensiklopedia harus melalui alur yang ilmiah sehingga dapat dipertanggung 
jawabkan. Desain penelitian 4D diterapakn dalam penelitian pengembangan ini 
dengan melalui empat tahapan yakni define, design, develop, dan disseminate. 
Model ini kerap kali digunakan pada penelitian pengembangan media atau bahan 
ajar. Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar ensiklopedia sehingga 
peneliti memilih desain 4D.  
 
C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Pengembangan ini menerapkan desain 4D sesuai dengan yang disebutkan 
sebelumnya terdiri dari empat tahapan define, design, develop dan disseminate, atau 
                                       
39 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, h. 28. 
40 Lina Wijayanti, “Penerapan Desain 4D pada Pengembangan Buku Ajar Logika Berhitung 
Melalui Analisia Berpikir Siswa SD”. Jurnal Pendidikan Anak  dan Karakter, Vol. 02, No. 01, (Oktober 





dapat pula disebut 4P yakni pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran. Tahap define (pendefinisian) terdiri atas analisis awal (front-end 
analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis), serta 
analisis tujuan pembelajaran. Tahap dua yakni Design (perancangan) dimana tahap 
ini memiliki tujuan untuk merancang serta menyusun produk yang dikembangkan. 
Ketiga Develop (pengembangan), pada tahap pengembangan dilakukan 
pengembangan produk yang telah dirancang. Tahap ini terdiri dari telaah serta 
validasi para ahli. Rancangan produk yang telah dikembangkan pada tahap 
sebelumnya di telaah dan di validasi oleh ahli, hasil perbaikan disebut sebagai hasil 
revisi I. Selanjutnya produk akan diuji cobakan secara terbatas. Uji coba ini 
dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan suatu produk dan 
melakukan revisi II. Pada tahap uji coba akhir dilakukan dengan tujuan untuk 
melakukan penyempurnaan produk. Sampai pada tahap akhir Disseminate 
(penyebaran) tahap ini bertujuan untuk melakukan penyebaran produk yang telah 
dikembangkan. Produk yang sudah melalui tahap pendefinisian, perancangan 
sekaligus divalidasi dan diuji coba, telah siap digunakan. 
Model 4D (four-D) ini menggunakan prosedur pengembangan dengan langkah-
langkah yang harus dilakukan yaitu : 
1. Tahap Pendefinisian (Define)  
Aktivitas pada tahap pendefinisain dilaksanakan agar mendefinisikan dan 
menetapkan syarat-syarat pengembangan. Tahap ini dikenal dengan analisis 
kebutuhan. Tiap produk tentu memerlukan analisis yang berbeda-beda. Analisis 
keperluan produk yang mana melaksanakan analisis awal, kurikulum, analisis 
karakteristik, materi dan tujuan dirumuskan pada kegiatan observasi dan 
wawancara. 
2. Tahap Perencanaan (Design)  
Pengembangan Ensiklopedia Berbasis Sains Islam Sebagai Bahan Ajar Untuk 
Sekolah Dasar dilakukan beberapa kegiatan yaitu: 
b. Pra produksi meliputi 
1) Membuat desain Ensiklopedia Berbasis Sains Islam Sebagai Bahan 
Ajar Untuk Sekolah Dasar. 
2) Menentukan isi materi. 
3) Membuat  dan menyesuaikan gambar dengan materi. 
c. Produksi yaitu kegiatan yang berisi pembuatan bahan ajar ensiklopedia 
berbasis sains islam, dalam pembuatan ensiklopedia berbasis sains isalam 
harus mengikuti alur yang telah dibuat. 
d. Pasca produksi yang merupakan kegiatan akhir, berisi kegiatan editing, 
mixing dan finalisasi hasil bahan ajar yang telah dibuat. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap ini terbagi atas dua kegiatan yakni: Expert appraisal merupakan teknik 





merupakan aktivitas uji coba lapangan produk dengan sasaran subjek yang 
sebenarnya. Pengembangan produk bahan ajar sebelum terujikan, mesti di 
validasikan pada para ahli. Guna validasi ini supaya tahu dan memperbaiki 
kesalahan yang ada dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi 
terdiri atas validasi kepada ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. Sesudah 
dianyatakan oleh para ahli layak, maka media tersebut bisa dipakai dalam uji 
coba selanjutnya. Uji coba produk mesti dilaksanakan guna mengetahui 
kelayakan produk media pembelajaran yang diperoleh. 
4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)  
Pada tahapan penyebarluasan atau disseminate dilakukan sosialisasi terhadap 
guru dan siswa tentang prosedur penggunaan ensiklopedia berbasis sains islam 
sebagai bahan ajar untuk sekolah dasar. Jika media dinyatakan layak sebagai 
alternatif bahan ajar dalam proses pembalajaran maka penyebarluasan dapat 
dilakukan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari desain model 4D. Tahap 
penyebarluasan dilakukan agar media yang dikembangkan dapat digunakan dan 
memberikan manfaat bagi pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar disekolah. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Pengembangan ensiklopedia berbasis sains islam ini mempunyai spesifikasi 
produk sebagai berikut: 
1. Pengembangan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam yang 
dikembangkan menggunakan materi kelas IV semester satu yakni, alat indra 
manusia, fugsi dan pemeliharaannya. 
2.  Pengembangan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam dikembangkan 
menggunakan bahan yang penuh warna dan gambar untuk menarik 
perhatian peserta didik. 
3. Desain ensiklopedia berbentuk serperti majalah agar lebih bervariasi. 
4. Bahan ajar ensiklopedia ini menggangkat materi yang berkaitan dengan alat 
indra manusia dan ditambah kandungan ayat Al-Qur`an. 
 
E. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 
1. Subjek uji coba ahli 
Subjek uji coba ahli terdiri dari para ahli atau pakar yakni ahli bahasa, ahli 
media dan ahli materi. 
2. Subjek uji coba skala kecil dan skala besar 
Subjek uji coba skala kecil dilakukan dalam 1 kelas sebanyak 20 peserta 
didik kelas IV Siti Walidah MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat. Subjek 
uji coba skala besar dilakukan dalam 1 kelas sebanyak 30 peserta didik 






F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan atau 
mengumpulkan data secara sistematis, dalam mencari pemecahan masalah 
penelitian atau mencapai tujuan penelitian atau untuk menguji hipotesis.
41
 Intrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket untuk ahli media, ahli materi, 
pendidik dan peserta didik, pengujian instrumen ini dilakukan dengan 
menggunakan validitas, yakni dengan membandingkan isi instrumen dengan teori 
yang ada. Kemudian hasil validasi digunakan sebagai masukan dan untuk merevisi 
media dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  
 
G. Uji-Coba Produk 
Peneliti melakukan tahap uji coba skala kecil dan skala besar. Sebelum 
melakukan uji coba, peneliti melibatkan guru kelas IV Siti Walidah MI Nurul Iman 
Tulang Bawang Barat Ibu Lucky dan Ibu Ayu guru kelas IV B MI Al Hikmah 
kedaton Bandar Lampung, untuk memberi penilaian media yang dikembangkan 
baik dari aspek rekayasa media, serta aspek isi materi. Peneliti melibatkan wali 
kelas IV SD/MI untuk berpartisipasi dalam memberikan penilaian media yang 
dikembangkan sebab sebagai calon pengguna bahan ajar. Setelah memperoleh 
penilaian dari wali kelas IV, peneliti melakukan uji coba bahan ajar ensiklopedia 
dalam proses pembelajaran. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba skala kecil dan 
skala besar di tahap ini peneliti melibatkan peserta didik kelas IV Siti Walidah MI 
Nurul Iman Tulang Bawang Barat dan IV B MI Al Hikmah Kedaton Bandar 
Lampung untuk menilai bahan ajar yang dikembangkan baik dari aspek 
pembelajaran, aspek rekayasa media serta aspek komunikasi visual. Peneliti 
melibatkan peserta didik sebagai penilai karena peserta didik adalah calon 
pengguna media ini. 
 
H. Teknik Analisi Data  
1. Analisi Angket Validasi 
Analisis angket validasi menggunakan kelayakan suatu produk melalui 
hasil data hasil validasi yang dilakukan oleh validasi ahli berupa angket 
menggunakan skala likert untuk mengetahui instrumen yang dirancang valid 
atau tidak. Dilakukan dengan angket dan koesioner. 
a. Lembar validasi media 
Lembar validasi media berisi tampilan media ensiklopedia berbasis sains 
islam pada kelas 4 Semester Genap, materi kenampakan bumi dan benda 
langit. Lembar validasi dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan yang 
di isi oleh ahli media. Adapun kisi-kisi angket untuk validasi media dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Kisi-Kisi Angket Ahli Media 
 
No Aspek Penilaian No. Butir Soal Jumlah Butir Soal 
1. Efesiensi Media 1, 2, 3, 4 4 
2. Keakuratan Media 5, 6, 7, 8 4 
3. Estetika 9, 10, 11, 12, 13 5 
4. Ketahanan Media 14 1 
5. Keamanan Bagi Peserta 
Didik 
15 1 
 Jumlah 15 
 
 
b. Lembar validasi materi 
Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi dari 
pengembangan bahan ajar Ensiklopedia. Masing-masing aspek 
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan dan lembar validasi ini 
diisi oleh ahli materi. 
 
Tabel 3.2  
Kisi-Kisi Angket Ahli Materi 
 




A. Kesesuaian materi dengan 
KI dan KD 
1,2,3 
B. Keakuratan materi 4,5,6,7,8,9,10 
C. Kemuktahiran materi 11 




A. Teknik penyajian 1 
B. Pendukung penyajian 2,3,4,5,6 









A. Lugas  1,2,3 
B. Komunikatif  4 
C. Dialogis dan interaktif 5 
D. Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik 
6 






A. Hakikat life skills 1,2 
B. Komponen life skills 3,4,5,6 
Jumlah 36 
 
c. Lembar angket Respon Pendidik 
Lembar angket respon guru digunakan untuk mengetahui tentang 
kelayakan materi Kenampakan bumi dan benda langit sebagai 
pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket respon pendidik dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik 
 
No Kriteria Indikator Nomor Soal 
1. Aspek materi pembelajaran Kesesuaian materi 1, 2 
Kekuantitas 3, 4, 5 




6, 7, 8 
Kemudahan untuk 
memahami 
9, 10, 11 





 Memberi Umpan 
Balik 
14, 15 
 Jumlah 15 
 
d. Lembar angket respon peserta didik  
Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap bahan ajar ensiklopedia. Adapun kisi-kisi angket 
peserta didik dalam tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik  
 
No. Aspek Penilaian No. Butir Soal JumlahButir 
Soal 
1. Ketertarikan 1, 2,  2 
2. Materi 3, 4, 5, 6, 7, 5 
3. Bahasa 8, 9, 10 3 
 Jumlah 10 
 
2. Teknik Analisi Data 
a. Analisis Angket Validasi Ahli 
Pada penelitian ini teknik analisis data adalah dengan mendeskripsikan 
semua pendapat, semua tanggapan dan saran dari evaluator. Pada tahap uji coba 
data dihimpun menggunakan angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, 
saran, masukan dan perbaikan. Hasil analisis deskriptif inilah yang digunakan 
untuk menentukan hasil pengembangan bahan ajar Ensiklopedia. Data dari angket 
ini merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan Skala Likert 
dengan  kriteria lima tingkat kemudian dianalisis melalui perhitungan presentase 
rata-rata skor item pada setiap pertanyaan yang ada dalam angket. Pada penelitian 











SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 
K (Kurang) 2 
SK (Sangat Kurang) 1 
 
Untuk menganalisis hasil penelitian validator yang menggunakan skala likert, 




xi : Nilai Kelayakan Angket setiap aspek 
Σs : Jumlah Skor 
Smax : Jumlah Maksimal 
100 : Bilangan Konstan 
 
Kemudian dicari rata-rata dari jumlah subjek sampel uji coba dan dikoversikan 
ke pernyataan penilaian dengan menggunakan hasil skor pada Skala Likert tersebut 
tujuan untuk mengetahui kelayakan dan tingkat dari kegunaan suatu produk yang 




Skor Kelayakan Kriteria 
0-20% Skormax Tidak Layak 
21% Skormax - 40% Skormax Kurang Layak 





61% Skormax - 80% Skormax Layak  
81% Skormax – 100% Skormax Sangat Layak 
 
 Peneliti dapat melihat presentase hasil penilaian layak atau tidak layaknya 
produk yang digunakan sebagai bahan ajar, yaitu dengan tabel Skala Likert.  
b. Analisis Data Penilaian Pendidik dan Respon Peserta Didik 
Data penilaian pendidik didapatkan dari angket penilaian pendidik dan 
respon peserta didik terhadap bahan ajar yang di analisis dengan cara 
presentase rumus-rumus perhitungan, sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
xi : Nilai Kelayakan Angket setiap aspek 
Σs : Jumlah Skor 
Smax : Jumlah Maksimal 





Presentase (%) Kriteria Kelayakan 
81- 100 Sangat Menarik 
61-80 Menarik 
41-60 Cukup Menarik 
21-40 Kurang Menarik 
0-20 Tidak Menarik 
  
 Pengembangan bahan ajar Ensiklopedia dengan hasil penilaian validasi 
minimal 60 maka dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran, 
setelah melalui tahap validasi dengan beberapa ahli serta komentar dan masukan untuk 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan  
Pada bab IV ini akan dibahas hasil penelitian berupa Pengembangan produk 
Ensiklopedia berbasis sains islam sebagai bahan ajar Sekolah Dasar . Pembuatan 
bahan ajar ini menggunakan aplikasi Photoshop dan dicetak dengan menggunakan 
jenis kertas art papper. Produk ini dikembangkan menggunakan model Thiagarajan 
yang terdiri dari 4 tahap. Tahapan tersebut dikenal dengan model 4D (four D Model). 
Keempat tahap tersebut yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan 
(design), tahap validitas (development) dan tahap penyebaran (disseminate). Adapun 
hasil dari setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan sebagai berikut: 
1. Tahap Pendahuluan (Define)  
Pada tahap pendahuluan ini peneliti mendefinisikan serta menetapkan 
syarat-syarat pengembangan yang dapat disebut sebagai analisis kebutuhan atau 
pendahuluan. Pada tahapan pendahulauan ini terdiri dari empat langkah pokok 
yakni analisis tugas (Task Analysis), analisis Front-end (analysis Front-end), 
analisis konsep (Concept Analysis), dan merumuskan tujuan pembelajaran 
(Specifying Instructional Objectives) yang akan dicapai.  
a. Analisis Front-end  
Tahap analisis ini dilaksanakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
apakah media yang akan peneliti kembangkan dibutuhkan serta perlu atau 
tidaknya dikembangkan. Analisis kebutuhan penelitian ini mengacu pada 
pengamatan di lapangan saat melakukan wawancara dengan pendidik. Proses 
analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai wali kelas IV SD/MI 
Nurul Iman dan Al Hikmah Kedaton, Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terdapat informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran pendidik sudah menggunakan media pembelajaran dengan media 
cetak namun masih terbatas pada buku pelajaran, gambar atau mind maaping. 
Pengembangan Ensiklopedia berbasis sains islam dibutuhkan guna 
meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman terhadap kandungan 
ayat Al-Qur’an sesaui dengan materi yang disajikan.  
b. Analisis Konsep (Concept Analysis) 
Analisis konsep dilakukan melalui wawancara untuk menentukan konsep 
pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk draf dan sesuai dengan 
konsep-konsep yang berikutnya akan diajarakan. Analisis konsep bertujuan 
untuk mengidentifikasi bagian-bagian penting yang akan dipelajari dan 
menyusunnya dalam bentuk yang berurutan dan relevan pada media 
pembelajaran berdasarkan analaisis pendahuluan. 
c. Analisis Tugas (task analysis)  
Proses tahapan analisis ini peneliti melakukan analisis kompetensi dasar 





membantu dalam menetapkan bentuk dan format produk bahan ajar 
Ensiklopedia yang akan dikembangakan. 
d. Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 
Pada tahap keempat ini peneliti merangkum hasil analisis konsep dan tugas 
guna untuk menentukan karakteristik perilaku objek penelitian. Himpunan 
seluruh objek tersebut menjadi panduan dan acuan dalam menyusun serta 
merancang media pembelarajaran selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis ini 
diperoleh tujuan yang akan dicapai pada pengembangan Ensiklopedia berbasis 
sains islam sebagai bahan ajar untuk Sekolah Dasar  yakni peserta didik lebih 
mudah memahami dalam proses pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan (Design)  
Perancangan ini bertujuan untuk merancang produk dan memperoleh draft 
awal. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah Ensiklopedia berbasis 
sains islam sebagai bahan ajar untuk Sekolah Dasar. Langah-langkah dalam 
penyusunan desaign produk ini yaitu dengan menentukan pokok pembahasan 
dimana peneliti mengambil materi alat indra manusia, fungsi dan pemanfaatanya 
pada kelas IV. Menggunakan ukuran kertas 21,5cm x 29cm. Tulisan nama 
pengarang dengan space 1,5,  font 36 dan jenis huruf Gilroy-Bold. Tulisan judul 
Ensiklopedia dengan space 1,5, font  118 dan jenis huruf Aday Demo. Tulisan judul 
dengan space 1,5, font 84 dan jenis huruf Aday Demo. Adapun desain produk 
pengembangan Ensiklopedia ini adalah terdiri dari cover depan dan cover belakang, 
didalamnya terdapat lima sub pembahasan yaitu Indera Penglihat, Indera 
Pendengar, Indera Pembau (Hidung), Indera Pengecap (Lidah), dan Indera Peraba 
(Kulit), jenis huruf Times New Norman. Untuk background menyesuaikan dengan 
pokok pembahasan, dan setiap halaman menggunakan aplikasi Photoshop lalu 
dicetak menggunakan kertas art papper lalu dijilid. 
 
Tabel 4.1 Desain Ensiklopedia 
 







Kata Pengantar Daftar Isi 
  




Indera Penglihatan Indera Peraba 
 
 









3. Tahap Validitas (Development) 
Kelayakan bahan ajar Ensiklopedia berbasis sains islam untuk Sekolah Dasar 
peneliti menyampaikan ungkapan dikatakan layak. Hal tersebut berdasarkan hasil 
validasi dari beberapa validator sebagai berikut: Ahli Media, Ahli Materi, Ahli 
Bahasa dan respond Pendidik. Adapun lembar validasi Ahli bahasa dalam hal ini 
akan divalidasi oleh Ibu Fitri Angraini, M. Pd, dan Ibu Ernawati, M. Pd, lembar 
validasi media oleh Bapak Anton Tri Hasanto, M.Pd, dan Ibu Sri Latifah, M. Pd, 
dan lembar validasi materi divalidasi oleh Ibu NurhaidaWidiani, M. Biotech, 
Lembar Validasi guru kelas IV SD/MI divalidasi oleh Ibu Sulastri, S.Pd dan Ibu 
Ulfi, S.Pd. Adapun lembar validasi peserta didik divalidasi oleh peserta didik kelas 
IV MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat (uji skala kecil) dan kelas IV  MI Al 
Hikmah Kedaton, Bandar Lampung (uji skala besar).  
a. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
Validasi bahasa bertujuan untuk menguji ketepatan bahasa yang terdapat 
dalam Ensiklopedia. Terdapat dua ahli validator yang memberikan penilaian 
pada media Ensiklopedia ialah Ibu Fitri Angraini, M.Pd. sebagai validator 1 
dan Ibu Ernawati, M.Pd. sebagai validator 2. Penilaian yang dilakukan meliputi 
indikator aspek struktur tata bahasa, dan kosa kata dan ejaan. Berikut adalah 



















Ahli Bahasa Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Presentase 
Struktur Tata 
Bahasa 
80% 80% 80% Layak 
Kosa Kata dan 
Ejaan 





Sumber: Hasil Pengolahan Ahli Bahasa 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui aspek kelayakan penyajian dengan 
beberapa indikator yakni struktur tata bahasa memperoleh persentase 80% 
dengan kriteria layak. Persentase kosa kata dan ejaan memperoleh 80% dengan 
kriteria kelayakan yakni layak. Jumlah persentase keseluruhan yakni sebesar 
80% yang termasuk kedalam kategori Layak. Hasil pemerolehan validasi 
bahasa menunjukan kelayakan bahan ajar untuk diujicobakan. 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Validasi Bahasa Oleh Ahli Bahasa 
b. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi media bertujuan untuk menguji penyajian yang terdapat dalam 
Ensiklopedia. Terdapat dua ahli validator yang memberikan penilaian pada 
bahan ajar ensiklopedia ialah Bapak Anton Tri Hasanto, M.Pd. sebagai 




















dilakukan meliputi indikator aspek desain dan penyajian. Berikut adalah hasil 
penilaian media yang tersedia pada tabel di bawah ini: 
 





Ahli Bahasa Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Presentase 
Desain 83,3% 93,3% 88,3% Sangat 
Layak 





Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Hasil Pengolahan Ahli Media 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui aspek kelayakan penyajian dengan 
beberapa indikator yakni desain memperoleh persentase 88,3% dengan kriteria 
sangat layak. Persentase penyajian 84,5% dengan kriteria kelayakan yakni 
sangat layak. Jumlah persentase keseluruhan yakni sebesar 86,4% yang 
termasuk kedalam kategori Sangat Layak, hasil pemerolehan validasi media 
menunjukan kelayakan media untuk diujicobakan. 
Dibawah ini terdapat diagram oleh ahli media: 
 




















c. Hasil Validasi Ahli Materi  
Ahli materi bahan ajar Ensiklopedia berbasis sains islam ini akan divalidasi 
oleh ibu Nurhaida Widiani, M. Biotech selaku validator 1 dan ibu Lucky 
Fiestaminati, S. Pd., selaku validator 2. Di bawah ini adalah tabel hasil 
penilaian validasi ahli materi: 
 




Ahli Bahasa Kriteria 
Validator 1 Validator 2 Presentase 
Isi 66,6% 100% 83,3% Sangat 
Layak 





Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Hasil Pengolahan Ahli Materi 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui aspek kelayakan penyajian dengan 
beberapa indikator yakni isi memperoleh persentase 83,3% dengan kriteria 
sangat layak. Persentase penyajian 84,4% dengan kriteria kelayakan yakni 
sangat layak. Jumlah persentase keseluruhan yakni sebesar 83,8% yang 
termasuk kedalam kategori Sangat Layak, hasil pemerolehan validasi materi 
menunjukan kelayakan media untuk diujicobakan. 
Dibawah ini terdapat diagram oleh ahli materi: 
 















d. Validasi Respond Pengguna 
1) Respond Pendidik 
Uji coba pendidik yaitu kegiatan uji coba lapangan dengan melakukan uji 
coba pada wali kelas IV B MI Al Hikmah Kedaton, Bandar Lampung yakni Ibu 
Ayu Julya, S.Pd dan wali kelas IV Siti Walidah MI Nurul Iman Tulang Bawang 
Barat dengan ibu Lucky Fiestaminati S. Pd. adapun hasil dari penilaian 
pendidik dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data Respon Pendidik 
Aspek Indikator Wali Kelas IV Present
ase 
Kriteria 
Pendidik 1 Pendidik 2 
Kelayakan 
Materi 
Kurikulun 80% 100% 90% Sangat 
Layak 






93,3% 100% 96,65% Sangat 
Layak 





Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Hasil pengolahan data respond pendidik 
 
Berdasarkan data hasil validasi penilaian pendidik diperoleh pada 
aspek kelayakan materi pada indikator kurikulum memperoleh presentase 90% 
dan indikator kesesuaian isi memperoleh presentase 95%. Pada aspek 
kelayakan bahan ajar yakni indikator keakuratan bahan ajar  memperoleh 
presentase 96,65% serta indikator keterlaksanaan memperoleh presentase 
83,3% dengan jumlah presntase keseluruhan 91,5% artinya masuk dalam 
kriteria sangat  layak. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan pendidik 
bahwa media yang dikembangkan sangat menarik. Hasil penilaian respond 







Gambar 4.4 Hasil Data Respond Pendidik 
 
2) Uji Coba Lapangan  
Uji lapangan terhadap bahan ajar Ensiklopedia berbasis sains islam 
sebagai bahan ajar untuk sekolah dasar dilakukan pada peserta didik kelas IV 
MI Al Hikmah Kedaton, Bandar Lampung dan peserta didik MI Nurul Iman 
Tulang Bawang Barat. Uji coba dilakukan dalam dua tahap yaitu uji coba 
pertama adalah uji coba skala kecil dan uji coba kedua adalah uji coba skala 
besar. 
a. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil  
Uji coba skala kecil dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 20 
peserta didik dari kelas IV Siti Walidah  MI Nurul Iman Tulang Bawang 
Barat. Peserta didik yang dipilih berdasarkan tingkat intelektual tinggi, 
sedang, dan kurang. Penentuan respondend peserta didik dilakukan dengan 
pertimbangan wali kelas yang bersangkutan. Uji coba skala kecil dilakukan 
pada hari Kamis, 30 September 2021. Responden dikumpulkan dalam satu 
kelas dengan cara tatap muka dan tetap mematuhi protokol kesehatan. 
Pengisian angket peserta didik skala kecil juga dilakukan setelah 



























Hasil Pengolahan Data Uji Skala Kecil 
Aspek Presentase Kriteria 
Ketertarikan 96,5% Sangat Layak 
Materi  90,5% Sangat Layak 




Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Hasil pengolahan data uji skala kecil 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil respon peserta didik, pada aspek ketertarikan 
memperoleh jumlah 193 dengan skor maksimal 200 serta persentase 96,5% 
dalam kategori sangat baik, aspek materi memperoleh jumlah 454 dengan skor 
maksimal 500 serta persentase 90,5% dalam kategori sangat baik, dan aspek 
bahasa memperoleh jumlah 285 dengan skor maksimal 300 serta presentase 95% 
dalam kategori sangat baik. Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan 
aspek adalah 94% dengan kriteria sangat baik. 
b. Data Hasil Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar dilakukan dengan sebanyak 30 peserta didik dari 
kelas IV B MI Al Hikmah Kedaton, Bandar Lampung. Uji coba skala besar 
dilakukan pada hari Selasa, 28 September 2021. Uji coba skala besar 
dilaksanakan secara tatap muka, kemudian pendidik menjelaskan produk 
materi pembelajaran menggunakan ensiklopedia sains islam. Setelah 
pendidik selesai menjelaskan materi menggunakan ensiklopedia sains 
islam, responden diminta untuk memberikan penilaian angket melalui 
google form, hal ini dilakaukan dikarnakan waktu yang terbatas dan 
keaadan situasi yang tidak memungkinkan. Pada pelakasanaan ini peserta 
didik didampingi oleh orang tuanya.  
Tabel 4.7 
Hasil Pengolahan Data Uji Skala Besar 
Aspek Presentase Kriteria 
Ketertarikan 91,6% Sangat Layak 
Materi  90,4% Sangat Layak 




Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Hasil pengolahan data uji skala besar 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil respon peserta didik, pada aspek 
ketertarikan memperoleh jumlah 275 dengan skor maksimal 300 serta 





jumlah 678 dengan skor maksimal 750 serta persentase 90,4% dalam kategori 
sangat baik, dan aspek bahasa memperoleh jumlah 411 dengan skor maksimal 
450 serta presentase 91,3% dalam kategori sangat baik. Sehingga diperoleh 
skor rata-rata dari keseluruhan aspek adalah 91,1% dengan kriteria sangat baik. 
4. Penyebarluasan (Dessiminate)  
Tahap selanjutnya ialah tahap dessiminiate yakni kegiatan menyebarluaskan 
produk yang telah divalidasi guna dimanfaatkan oleh pengguna produk yang 
digunakan untuk bahan ajar pendidik dan peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penyebaran pada sekolah yang digunakan untuk pelaksanaan 
penelitian yakni MI Al Hikmah Kedaton Bandar Lampung dan MI Nurul Iman 
Tulang Bawang Barat. Setelah tahap validasi berhasil dilaksanakan dan revisi 
dari berbagai validator telah selesai. 
B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba  
Bahan ajar Ensiklopedia berbasis sains islam pada materi alat indra manusia, 
fungsi dan pemeliharaannya telah selesai dikembangkan. Pembuatan bahan ajar 
Ensiklopedia dilakukan dengan tahap pendahuluan, perancangan produk, tahap 
validasi oleh para ahli juga respond pengguna yakni pendidik peserta didik, lanjut 
tahap terakhir yakni penyebarluasan.  
Tujuan dari dikembangkannya bahan ajar ini adalah menghasilkan bahan ajar 
Ensiklopedia berbasis sains islam yang layak digunakan untuk pembelajaran peserta 
didik kelas IV SD/MI. Penilaian kevalidan produk dilakukan oleh tiga ahli yaitu ahli 
media, ahli bahasa dan ahli materi. Hasil penilaian para ahli, dikategorikan 
kevalidannya berdasarkan skala kelayakan media pembelajaran, jika 0%- 20% maka 
media pembelajaran tidak valid dalam artian tidak layak diujicobakan (revisi total), 
jika 21% - 40% maka media pembelajaran kurang valid (revisi sebagian dan 
pengkajian ulang materi), jika 41% - 60% maka media pembelajaran cukup valid 
(dapat diujicobakan dengan sebagian revisi), jika 61% - 80% maka media 
pembelajaran valid dan dapat diujicobakan (tidak revisi), dan apabila 81% - 100% 
maka media pembelajaran sangat layak untuk diujicobakan. 
1. Penilaian Ahli Bahasa 
Berdasarkan validasi oleh ahli bahasa pada tabel 4.2 dari kedua validator yang 
dilakukan oleh ahli bahasa dalam bidang ilmu bahasa Indonesia dengan Ibu Fitri 
Angraini, M. Pd., dan Ibu Ernawati, M. Pd. Berdasarkan data pada tabel dari 
beberapa indikator yakni struktur tata bahasa 80% dan kosa kata dan ejaan 80% 
dengan kriteria layak. Jumlah presentase keseluruhan yakni 80% yang termasuk ke 
dalam kategori Layak. Diperkuat dengan saran dan pernyataan ahli untuk 
melanjutkan pada tahap penelitian dan ujicoba lapangan. 
2. Penilaian Ahli Media  
Berdasarkan validasi oleh ahli media pada tabel 4.3 dari kedua validator yakni 
satu dosen jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ahli dalam bidang 





Fisika Ibu Sri Latifah, M. Pd., yang diperoleh adalah sebagai berikut: diketahui 
aspek kelayakan penyajian dengan beberapa indikator yakni desain 88,3% dengan 
kriteria layak. Persentase penyajian  84,5% dengan kriteria kelayakan yakni sangat 
layak. Jumlah persentase keseluruhan yakni sebesar 86,4% yang termasuk kedalam 
kategori ―Sangat Layak. Diperkuat dengan saran dan pernyataan ahli untuk 
melajutkan pada tahap penelitian yakni uji coba lapangan.  
3. Penilaian Ahli Materi  
Evaluasi/penilaian pengembangan ensiklopedia berbasis sains islam dilakukan 
oleh ibu Nurhaida Widiani, M. Biotech., dan Ibu Lucky Fiestaminati, S. Pd. 
Berdasarkan data pada tabel 4.4 mengenai beberapa indikator yakni isi 83,3% dan 
penyajian 84,4% dengan kriteria sangat layak. Jumlah presentase keseluruhan yakni 
sebesar 83,8% yang termasuk ke dalam kategori Sangat Layak. Sesuai dengan 
tabel, hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ahli media bahwa produk media 
yang dikembangkan telah layak diujicobakan dilapangan. 
4. Penilaian Pendidik  
Evaluasi/penilaian media pembelajaran dilakukan dengan wali kelas IV Siti 
Walidah MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat Ibu Lucky Fiestaminati S. Pd dan 
wali kelas IV B MI Al Hikmah Kedaton, Bandar Lampung yakni Ibu Ayu Julya S. 
Pd. Berdasarkan data pada tabel 4.5 mengenai aspek kelayakan materi diketahui  
hasil pengembangan ini memperoleh presentase skor 90% pada aspek indikator 
kurikulum,  dan indikator isi memperoleh 95%. Pada aspek kelayakan bahan ajar 
yakni indikator keakuratan bahan ajar  memperoleh presentase 96,65% serta 
indikator keterlaksanaan memperoleh presentase 83,3% dengan jumlah presntase 
keseluruhan 91,5% artinya masuk dalam kriteria sangat layak. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan pendidik bahwa media yang dikembangkan sangat 
menarik. 
5. Penilaian Uji Skala Kecil  
Pelaksanaan uji coba kelompok kecil ini dilakukan untuk mendapatkan 
penelitian serta masukan/saran dari calon pengguna kemudian mengidentifikasi 
kekurangan produk. Responden uji coba kelompok kecil diambil 20 peserta didik 
dikelas IV Siti Walidah MI Nurul Iman Tulang Bawang Barat. Berdasarkan hasil 
tabel 4.6 mengenai uji coba skala kecil diperoleh aspek ketertarikan dengan 
presentase skor 96,5% dalam kategori sangat baik, aspek materi dengan presentase 
skor 90,5% dalam kategori sangat baik, dan aspek bahasa dengan presentase 95% 
dalam kategori sangat baik, sehingga memperoleh skor rata-rata sebesar 94% 
kategori sangat baik.  
Berdasarkan hasil tanya jawab selama proses uji kelompok kecil, beberapa 
peserta didik cenderung merasa bosan saat proses pembelajaran. Setelah peserta 
didik diberikan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam peserta didik nampak 
tertarik dan antusias dalam proses pembelajaran. Antusias dan ketertarikan peserta 





islam yang dikembangkan. Hal tersebut terlihat dari sikap peserta didik yang 
nampak senang dan rasa penasaran ingin membaca ensiklopedia berbasis sains 
islam. Setelah selesai membaca bahan ajar ensiklopedia, peserta didik diminta 
memberikan komentar terhadap media yang dikembangkan, komentar peserta didik 
menunjukkan tanggapan positif. Secara umum peserta didik menyukai bahan ajar 
ensiklopedia yang dikembangkan dikarenakan bahan ajar ensiklopedia dapat sangat 
membantu dalam proses pembelajaran. 
6. Penilaian Uji Skala Besar  
Tahap Penilaian terakhir terhadap bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam 
yaitu uji coba skala besar yang melibatkan 30 peserta didik kelas IV B MI Al 
Hikmah Kedaton, Bandar Lampung. Berdasarkan hasil tabel 4.7 mengenai uji coba 
skala besar diperoleh aspek ketertarikan dengan presentase skor 91,6% dalam 
kategori sangat baik, aspek materi dengan presentase skor 90,4% yakni dalam 
kategori sangat baik, dan aspek bahasa dengan perolehan presentase skor 91,3% 
dengan kriteria sangat baik sehingga diperoleh rata-rata 91,1% yakni sangat baik.  
Pelaksanaan uji coba skala besar dilakukan secara tatap muka namun saat 
penilaian produk dilakukan secara online atas saran dari wali kelas dengan 
beberapa alasan yaitu, kendala waktu, kondisi dan situasi covid-19. Namun hal ini 
tidak menyurutkan semangat belajar peserta didik untuk mengisi penilaian dengan 
bimbingan orang tua dirumah. Ketika ditanya peserta didik cenderung bosan dalam 
proses pembelajaran dan kurang berminat untuk membaca buku pelajaran, bahkan 
ada beberapa yang lebih suka mendengarkan. Dengan keadaan seperti ini membaca 
dengan keadaan pembelajaran secara online tentu akan sulit bagi mereka, setelah 
peserta didik menerima bahan ajar ensiklopedia yang di dalamnya terdapat kajian 
dari Al-Qur’an yang bisa menambah wawasan mereka, siswa juga mengaku lebih 
senang dan tertarik. Antusias yang cukup tinggi ini terlihat ketika peserta didik 
melihat dan membaca langsung bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam yang 
di dukung dengan gambar-gambar yang lebih menarik. Respond positif juga 
diberikan oleh orang tua/wali peserta didik yang memberikan pernyataan 
bahwasannya bahan ajar ensiklopedia ini mampu membantu pembelajaran lebih 
menyenangkan.  
C. Kajian Produk Akhir  
Produk pengembangan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam pada materi 
alat indra manusia, fungsi dan pemeliharaannya ini menyampaikan dengan kaitan 
sains islam dimana didalam materi terdapat kandungan ayat Al-Qur’an ataupun 
hadist. Produk akhir bahan ajar ensiklopedia ini telah melalui revisi tahap I oleh ahli 
bahasa, ahli materi dan ahli media, tahap II oleh pendidik, dan perbaikan produk 
berdasarkan hasil analisis data uji coba lapangan. Bahan ajar ensiklopedia berbasis 
sains islam memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan bahan ajar ensiklopedia 
berbasis sains islam ini yakni menarik karena menggunakan kertas yang berbeda 





kandungan ayat Al-Qur’an dan hadist dalam 1 buku, penggunaan bahasa yang 
mudah dipahami, bahan ajar berupa ensiklopedia berbasis sains islam ini juga 
membuat peserta didik tertarik untuk belajar dan berminat untuk membacanya juga 
bahan ajar ini belum pernah digunakan oleh pendidik mengajar di dalam kelas.  
Disamping kelebihan yang terdapat pada bahan ajar ensiklopedia terdapat pula 
kekurangan bahan ajar ensiklopedia yakni waktu yang digunakan relatif lama untuk 
membuat ensiklopedia bergantung pada materi pembahasan dalam penyususnannya, 
bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam hanya dapat digunakan pada materi 
alat indra manusia, fungsi dan pemeliharaannya untuk kelas IV SD/MI, dan latar 
tulisan menggunakan warna cenderung gelap atau tidak terang membuat tulisan 
tidak terlalu jelas. Penggunaan media ini selain diharapkan mampu memberi 
pengaruh yang baik terhadap proses pembelajaran harapan lainnya adalah dapat 
menarik perhatian peserta didik dan menambah semangat peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga hasil peserta didik dapat meningkat. Berdasarkan 
hasil penilaian validasi oleh para ahli maka dapat ditulis sebagai berikut:  
1. Bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam dapat dan layak digunakan serta 
dipraktikan kepada subjek uji coba. Hal itu berdasarkan analisis data pada uji 
coba skala kecil diperoleh rata-rata presentase 94%. Berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan maka produk ini telah memenuhi kriteria sangat layak dan 
dapat digunakan.  
2. Bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam telah dapat dan layak digunakan, 
hal itu juga berdasarkan analisis data uji skala besar diperoleh rata-rata 91,1% 
dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka 
bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam dapat digunakan sebagai salah satu 
referensi dalam pembelajaran. 
3. Faktor yang menjadikan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam ini dapat 
digunakan adalah dari semua aspek yang diuji coba memperoleh kriteria 
penilaian sangat baik yang dinilai berdasarkan kriteria yaitu sebagai berikut:  
a. Aspek Ketertarikan  
1) Tampilan bahan ajar ensiklopedia menarik, sangat baik 
2) Bahan ajar ensiklopedia membuat senang dalam mempelajari 
pembelajaran IPA, sangat baik 
b. Aspek Materi  
1) Ilustrasi dalam ensiklopedia memberikan motivasi untuk memahami 
materi, baik 
2) Penyampaian materi dalam ensiklopedia sesuai dengan materi kelas IV 
semester ganjil, dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, baik 
3) Materi yang disajikan ensiklopedia mudah dipahami, sangat baik 
4) Materi dalam ensiklopedia mendorong rasa ingin tahu, sangat baik 






e. Aspek Bahasa  
1. Kalimat yang digunakan jelas, sangat baik 
2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami, sangat baik 


































Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta penjelasan rumusan 
masalah pada bab sebelumnya, maka didapat kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Kualitas produk pengembangan bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam 
fokus materi alat indra manusia, fungsi dan pemeliharaanya kelas IV semester 
1, berdasarkan hasil validasi 2 ahli bahasa, 2 ahli materi, 2 ahli media dan 2 
pendidik dengan rata-rata skor yang dikategorikan sangat layak untuk 
digunakan.  
2. Respond pendidik dan peserta didik terhadap bahan ajar ensiklopedia berbasis 
sains islam pada materi alat indra manusia, fungsi dan pemeliharaanya kelas IV 
semester 1 sangat layak dari perhitungan skor total dengan pemberian angket 
tanggapan pendidik dan peserta didik.  
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran antara 
lain:  
1. Saran untuk guru  
a. Bahan ajar ensiklopedia berbasis sains islam diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu referensi bahan ajar dalam proses 
pembelajaran.  
b. Diharapkan dapat melahirkan inovasi dalam pembelajaran, 
meningkatkan motivasi, menarik, praktis dan mudah dipahami oleh 
peserta didik.  
2. Saran bagi peneliti selanjutnya  
a. Bahan ajar ensiklopedia yang dikembangkan masih perlu di 
maksimalkan lagi.  
b. Bahan ajar ensiklopedia yang sejenis dengan hasil pengembangan 
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan materi pembelajaran yang 
berbeda. 
c. Para peneliti yang ingin melakukan penelitian pengembangan perlu 
memperhatikan sumber daya manusia, waktu pengembangan, tenaga 
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